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PENGEMBANGAN DAN PELESTARIAN CAGAR BUDAYA
MASJID RAYA PEKANBARU SEBAGAI OBJEK WISATA SEJARAH
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163410032

ABSTRAK

Masjid Raya Pekanbaru. merupakan masjid cagar budaya dan masuk dalam sub
kawasan strategis menjadi titik utama (central point) sebagai tempat perlindungan
sejarah dan wisata religi juga merupakan kawasan cagar budaya karena menjadi
bagian dalam perjalanan awal terbentuknya Kota Pekanbaru. Sebagai salah satu
tempat bersejarah di Kota Pekanbaru masjid tersebut kurang didukung oleh
penyediaan lima komponen pariwisata-yang baik. Pada tahun 2009 Masjid Raya
Pekanbaru masuk proyek. revitalisasi mengakibatkan bangunan asli masjid hanya
tersisa 20%;, sedangkan " sisanya 80% sudah berganti dengan.bangunan baru
sehingga statusnya diturunkan dari awalnya berstatus bangunan cagar budaya
menjadi struktur cagar budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arahan
pengembangan dan pelestarian cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru sebagali
objek wisata sejarah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif' kualitatif untuk mengidentifikasi
penyediaan lima komponen pariwisata dan mengidentifikasi pelestarian yang ada.
Setelah melakukan identifikasi kemudian merumuskan arahan pengembangan dan
pelestarian cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru sebagai objek wisata sejarah
menggunakan analisis SWOT:

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyediaan lima komponen
pariwisata dan_ pelestarian cagar budaya yang ada di Masjid Raya Pekanbaru
masih ada yang belum terpenuhi.-Sedangkanberdasarkan dari hasil dari analisis
SWOT diperoleh sembilan arahan pengembangan dan pelestarian cagar budaya
Masjid Raya Pekanbaru sebagai objek wisata sejarah, yaitu (1) Mempertahankan
dan melakukan perawatan serta perbaikan pada peninggalan sejarah. (2)
Menetapkan kebijakan cagar budaya tingkat kota dan provinsi. (3) Melakukan
penelitian untuk membentuk kawasan cagar budaya yang lebih luas. (4) Menjalin
kerja sama dengan pihak ketiga guna meningkatkan kegiatan promosi serta
menyediakan toko-toko yang menjual produk-produk berupa sovenir/cinderamata
khas Masjid Raya Pekanbaru."(5) Peningkatan aksesibilitas menuju masjid. (6)
Menerapkan protokol kesehatan Covid-19. (7) Meningkatkan koordinasi dan kerja
sama Yyang baik antara pemerintah daerah dan pemerintah provinsi. (8)
Membentuk tim Arkeolog dan polisi khusus serta menetapkan zonasi kawasan
cagar budaya. (9) Menyediakan informasi tentang masjid dan memberikan
edukasi kepada para pengunjung untuk menjaga peninggalan cagar budaya.

Kata Kunci : Cagar Budaya, Pelestarian, SWOT, Arahan Pengembangan.



DEVELOPMENT AND PRESERVATION OF CULTURAL RESERVE
PEKANBARU GREAT MOSQUE AS A HISTORIC TOURISM OBJECT

MAHBUB TRISNO UTOMO
163410032

ABSTRACT

The Pekanbaru Great.Mesque is a cultural heritage.mesque and is included in a
strategic sub-area  to become.the main_point (central point) as a place of
historical protection. and. religious tourism as well as a cultural heritage area
because it was part of the initial journey of the formation of Pekanbaru City. As
one of the historical places in Pekanbaru City, the mosque is not supported by the
provision of five good tourism eompaonents. In-2009 the Pekanbaru Grand Mosque
was included in the revitalization project resulting.dn only 20% of the original
mosque building remaining, while the remaining 80% had been replaced with a
new building so that its status was lowered from the original status of a cultural
heritage building to a cultural heritage structure. This study aims to determine
directions for the development and preservation of the cultural heritage of the
Pekanbaru Grand Mosque as a historical tourist attraction.

This study usesa qualitative descriptive method to identify the provision of the
five components of tourism and identify existing conservation. After identifying
and formulating directions for the development and preservation of the cultural
heritage of the Pekanbaru Great Mosque as a historical tourist attraction using a
SWOT analysis.

The results of this study indicate that the provision of the five components of
tourism and the'preservation.of cultural heritage in the Pekanbaru Grand Mosque
is still unfulfilled: Meanwhile,-hased ;on-the, results of the SWOT analysis, nine
directions were obtained for the development and preservation of the cultural
heritage of the Pekanbaru Grand Mosque as a historical tourist attraction,
namely (1) Maintaining and carrying out maintenance and repairs on historical
heritage. (2) Establishing cultural heritage policies at the city and provincial
levels. (3) Conducting research to establish a wider cultural heritage area. (4)
Cooperating with third parties to increase prometional activities and provide
shops selling products in the form of seuvenirs/souvenirs typical of the Pekanbaru
Great Mosque. (5) Improved accessibility to mosques. (6) Implementing the
Covid-19 health protocol. (7) Improve coordination and good cooperation
between local government and provincial government. (8) Form a team of
archaeologists and special police and determine the zoning of the cultural
heritage area. (9) Provide information about mosques and provide education to
visitors to maintain cultural heritage.

Keywords: Cultural Conservation, Preservation, SWOT, Development Direction
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2010 tentang

penetapan. Pe g nerseja SUié an budaya yang
menceritaka

yang terse
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keberadaann

budaya dan

dipergunakan untuk memajukkan, memperbaiki, dan meningkatkan kondisi
kepariwisataan suatu objek dan daya tarik wisata sehingga dapat dikunjungi
wisatawan serta mampu memberikan manfaat bagi masyarakat disekitar objek dan
daya tarik wisata maupun bagi pemerintah. Dengan adanya berbagai keberadaan

peninggalan bersejarah, bangsa Indonesia dapat belajar dari kearifan dan

kekayaan budaya pada masa lalu yang berguna dalam kehidupan berbangsa dan



bernegara. Peninggalan-peninggalan bersejarah juga dapat dijadikan sebagai
tempat untuk berwisata bagi masyarakat.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan menjelaskan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai. fasilitas serta” layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pariwisata di
Indonesia tidak hanya terbatas- pada: wisata ,alam saja, perkembangan dunia
pariwisata saat ini telah mengalami berbagai perubahan baik perubahan pola,
bentuk dan sifat kegiatan, serta dorongan seseorang untuk melakukan perjalanan,
peradaban islam yang sudah sejak lama mengakar kuat pada masyarakat secara
tidak langsung berpengaruh besar pada aspek kehidupan bangsa, baik dari segi
pendidikan, pelitik, seni, ekonomi yang saling memiliki- keterkaitan dan
membentuk suatu kebudayaan peradaban islam. Hal ini dapat dibuktikan dengan
beberapa catatan sejarah,~ keberadaan kebudayaan dan-situs peninggalan
peradaban islam hingga sekarang (Triyanto, 2019).

Di Provinsi Riau terdapat banyak sekali peninggalan sejarah masa lalu,
diantaranya yaitu candi, masjid, istana bekas kerajaan, makam, gereja, pura,
klenteng, vihara dan lain sebagainya. Kota Pekanbaru adalah ibukota dan kota
terbesar di Provinsi Riau, Indonesia. Pekanbaru merupakan kota perdagangan dan
jasa terbukti dari mulai menjamurnya pertokoan, perhotelan, mall, rumah sakit,
perkantoran dan lain sebagainya. Walaupun dikenal sebagai kota bisnis,
Pekanbaru tidak berbeda dengan kota-kota lainnya di Indonesia yang memiliki

banyak objek wisata salah satunya yaitu wisata sejarah.



Kota Pekanbaru memiliki beberapa peninggalan bersejarah salah satunya
yaitu kawasan Masjid Raya Pekanbaru, yang mana masjid tersebut merupakan
masjid tertua di Kota Pekanbaru dan salah satu masjid tertua di Indonesia. Masjid
ini dibangun pada abad ke-18, tepatnya pada tahun 1762 . Masjid ini dibangun
oleh Sultan Abdul Jalil"Alamuddin Syah yang bergelar Marhum Bukit sebagai
sultan keempat Kerajaan Siak Sri Indrapura, dan kemudian diteruskan pada masa
Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazzam Syah yang bergelar Marhum Pekan
sebagai sultan kelima Kerajaan Siak Sri Indrapura.

Dalam dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru
tahun 2013-2033, Masjid Raya Pekanbaru masuk dalam sub kawasan strategis
menjadi titik utama (central point) sebagai tempat perlindungan sejarah dan
wisata religi juga merupakan kawasan cagar budaya karena menjadi bagian dalam
perjalanan awal terbentuknya Kota Pekanbaru.

Keberadaan Masjid Raya Pekanbaru sebagai, salah satu-tempat bersejarah di
Kota Pekanbaru belum banyak yang mengetahui tentang informasi tersebut dan
juga masjid tersebut belum berkembang dengan baik karena kurang didukung oleh
penyediaan 5 (lima) komponen pariwisata yang baik. Pertama, atraksi wisata yang
ditawarkan kepada wisatawan belum ada penambahan jenis atraksi wisata. Kedua,
servis atau fasilitas pelayanan yang disediakan belum cukup memadai. Ketiga,
promosi yang dilakukan pengurus masjid raya masih kurang dan minim sehingga
tidak banyak yang mengetahui tentang masjid raya pekanbaru. Keempat,
transportasi, mencakup aksesibilitas atau kemudahan untuk mencapai lokasi objek
wisata sudah cukup memadai namun belum ada penunjuk arah menuju masjid

tersebut. Kelima, informasi, masih belum dilakukan secara optimal dimana masih



banyak yang belum mengetahui kalau Masjid Raya Pekanbaru merupakan masjid
bersejarah.

Pada tahun 2009 Masjid Raya Pekanbaru masuk proyek revitalisasi yang
dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Riau dengan membentuk Badan Revitalisasi
Masjid Raya Pekanbaru (BRMR) dan dikerjakan oleh Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi-Riau, sebelum pengerjaan selesai, permasalahan muncul karena setelah
dianalisa bahwasannya Masjid, Raya ‘Pekanbaru di revitalisasi dengan banyak
menghancurkan bangunan aslinya.

Menurut penuturan lbu Nurmatias, selaku Kepala Balai Pelestarian Cagar
Budaya (BPCB) Provinsi Sumatera Barat wilayah kerja Provinsi Sumatera Barat,
Riau dan Kepulauan Riau. Mengatakan bahwasannya Masjid Raya Pekanbaru
bangunan aslinya hanya tersisa 20%, sedangkan sisanya 80% sudah berganti
dengan bangunan baru sehingga statusnya diturunkan dari awalnya berstatus
bangunan cagar budaya menjadi struktur cagar budaya diperjelas dalam Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 209/M/2017 tentang
status cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru. Jika dibiarkan dan tidak
dikembangkan dengan baik, kemungkinan besar peninggalan sejarah yang ada di
masjid raya perlahan akan terlupakan ‘dan dengan berjalannya waktu akan hilang
ditelan zaman.

Masjid Raya Pekanbaru memiliki keunikan yang tidak dimiliki oleh masjid
lain, yaitu adanya enam tiang penyangga tengah yang berbentuk menara.
Sehingga masjid tersebut menjadi satu-satunya masjid yang memiliki menara di
dalam bangunan. Selain itu di areal Masjid terdapat beberapa objek yakni :

terdapat bekas tapak masjid yang pertama kali dibangun, terdapat sebuah sumur
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tua yang diyakini dapat menjadi penawar berbagai penyakit. Para pengunjung,
baik dari mancanegara maupun domestik, senang berendam disumur tersebut,
serta Terdapat makam sultan kerajaan Siak Sri Indrapura, yaitu Sultan Abdul Jalil

Alamuddin Syah yang bergelar Marhum Bukit, sultan Siak keempat dan juga

tersebut U Rus e juk g as, pasar wisata
pasar bawah/pas an Si ; a hinggap, titik nol
Kota Pekanba ) . 3 armaloka dan lain
sebagainya.

Diliha ermas _' a : akang diatas, maka

perlu dilakukan pe ian. - tuk melakukan

penelitian as Akhi anga nPelestarian Cagar

Kota Pekanbaru belum banyak yang mengetahui tentang informasi tersebut dan
juga masjid tersebut belum berkembang dengan baik karena kurang didukung oleh
penyediaan 5 (lima) komponen pariwisata yang baik. Pertama, atraksi wisata yang
ditawarkan kepada wisatawan belum ada penambahan jenis atraksi wisata. Kedua,

servis atau fasilitas pelayanan yang disediakan belum cukup memadai. Ketiga,

promosi yang dilakukan pengurus masjid raya masih kurang dan minim sehingga
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tidak banyak yang mengetahui tentang masjid raya pekanbaru. Keempat,
transportasi, mencakup aksesibilitas atau kemudahan untuk mencapai lokasi objek
wisata sudah cukup memadai namun belum ada penunjuk arah menuju masjid

tersebut. Kelima, informasi, masih belum dilakukan secara optimal dimana masih

Provinsi R

dianalisa bahwasannya Mz /a Pek '1" o asi dengan banyak

menghancu

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 209/M/2017 tentang
status cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru. Terdapat beberapa permasalahan
yang ada di Masjid Raya Pekanbaru yaitu :

1. Kurangnya penyediaan 5 (lima) komponen pariwisata Masjid Raya

Pekanbaru yaitu: atraksi wisata, servis atau fasilitas pelayanan, promosi,

transportasi atau aksesibilitas dan informasi.
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2. Turunnya status Masjid Raya Pekanbaru dari yang awalnya berstatus
bangunan cagar budaya menjadi struktur cagar budaya akibat revitalisasi

yang menghancurkan bangunan aslinya dimana hanya menyisakan 20%

bangunan asli.

latas adap pelitian yang diajukan

a 2 1N o€ ‘i
dalam pe ar “‘\“ ..

sasaran dari penelitian ini yaitu :

1. Terdentifikasinya penyediaan 5 (lima) komponen pariwisata Masjid Raya

Pekanbaru yaitu: atraksi wisata, servis atau fasilitas pelayanan, promosi,
transportasi atau aksesibilitas dan informasi

2. Teridentifikasinya pelestarian cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru
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3. Terumuskannya arahan pengembangan dan pelestarian cagar budaya

Masjid Raya Pekanbaru sebagai objek wisata sejarah

1.4 Manfaat Penelitian

hadap ilmu
bangan dan

isata sejarah

kan teori yang

i nilai manfaat

melestarikan cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru sebagai objek wisata sejarah.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi ini dimaksudkan untuk menjelaskan materi yang

dibahas dalam penelitian ini dibatasi mengenai pengembangan dan pelestarian

. Dalam merumuskan pengembangan dan pelestarian cagar budaya Masjid
Raya Pekanbaru sebagai objek wisata sejarah peneliti menggunakan
analisis SWOT berdasarkan hasil identifikasi dari sasaran pertama dan

sasaran kedua.
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1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah yang dijadikan objek penelitian adalah Masjid Raya
Pekanbaru yang berada di Kelurahan Kampung Bandar, Kecamatan Senapelan,

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.

10
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1.6 Kerangka Berfikir

Latar Belakang
Masjid Raya Pekanbaru merupakan masjid peninggalan bersejarah di Kota
Pekanbaru yang menjadi cikal bakal berdirinya Kota Pekanbaru.
Keberadaan Masjid Raya Pekanbaru sebagai salah satu tempat wisata sejarah di
Kota Pekanbaru belum banyak yang mengetahui tentang informasi tersebut dan juga
elum berkembang dengan baik karena kurang didukung oleh

INPUT

PROSES

AWYRILA

25

Analisis deskriptif
kualitatif

Analisis SWOT

v

Pengembangan Dan Pelestarian Cagar Budaya
Masjid Raya Pekanbaru Sebagai Objek Wisata Sejarah

OUTPUT

13
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan tugas akhir ini dibagi dalam 6 bab, diantaranya
adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Masjid Raya Pekanbaru Kelurahan Kampung Bandar Kecamatan Senapelan Kota

Pekanbaru Provinsi Riau.
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil analisis dan pembahasan untuk menjawab sasaran yang

telah ditentukan. Memaparkan tentang hasil analisis yang digunakan dengan

14
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variabel yang telah ditetapkan mengenai pengembangan dan Pelestarian yang
akan dilakukan pada cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan pemaparan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil

15
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Cagar Budaya

2.1.1 Pengertian Cagar Budaya

panjang
peninggalannya masi 3 i ; ﬂ . Peninggalan
tersebut m
Bahasa Indone Bl), cage 3 g kelestarian hidup
masyarakat
kepunahan.

Menu Janc ‘ ] ahun 2010 tentang

penetapan. Menurut Ruggles (2007) dalam Sastri (2016) cagar budaya merupakan
sebuah konsep yang mempromosikan pengetahuan yang dimilikinya,
memfasilitasi komunikasi dan pembelajaran serta memandu pengelolaan dari
budaya masa kini dan sejarahnya di masa lalu.

Cagar budaya adalah sumber daya tidak terbarukan yang dilihat dari usia,

arsitektur, nilai sejarah, sosial ekonomi dan budaya, serta teknologi yang

16



menggambarkan peradaban manusia pada masa lalu yang harus dilindungi baik

melalui preservasi atau konservasi (Sastri, 2016).

2.2 Pengertian Pariwisata

Menurut etimologr kata;. pariwisata _berasal dari dua suku kata bahasa
Sansekerta, “par1™ yang berarti banyak atau berkali-kali dan “wisata” yang berarti
perjalanan atau bepergian. Jadis: pari<wisata «diartikan sebagai suatu perjalanan
yang dilakukan berkali-kali. Menurut Cooper dalam Heriawan (2004), pariwisata
adalah serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh perorangan atau
keluarga atau kelompok dari tempat tinggal asalnya ke berbagai tempat lain
dengan tujuan melakukan kunjungan wisata dan bukan untuk bekerja atau mencari
penghasilan di-tempat tujuan. Kunjungan yang dimaksud bersifat sementara dan
pada waktunya akan kembali ke tempat tinggal semula. Hal tersebut memiliki dua
elemen yang penting, yaitu: perjalanan itu sendiri dan tinggal.sementara di tempat
tujuandengan berbagai aktivitas wisatanya.

Menurut Gamal (2004), Pariwisata didefinisikan sebagai bentuk suatu
proses kepergian sementara dari seorang, lebih menuju ketempat lain di luar
tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan
baik karena kepentingan ekonomi, sosial, budaya, politik, agama, kesehatan
maupun kepentingan lain.

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung dengan
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah daerah (UU RI No. 10 Tahun 2009). Menurut

Soekadijo (2000) dalam Zaim et all (2016), Pariwisata berarti perpindahan orang
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untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke berbagai tujuan diluar tempat
mereka biasanya hidup dan bekeja, dan kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal
di tempat-tempat tujuan tersebut dan biasanya wisatawan tersebut membelanjakan

uangnya.

Pariwisata

objek dan d

dan nilai-nilal ya erupa-keaneka kekayaa 0, budaya, dan hasil

antara lain:
1. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism) Bentuk
pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat
tinggalnya untuk berlibur, untuk mencari udara segar yang baru, untuk
memenuhi keingintahuannya, untuk mengendorkan ketagangan sarafnya,

untuk melihat sesuatu yang baru, untuk menikmati keindahan alam,

18



untuk mengetahui hikayat rakyat setempat, untuk mendapatkan
ketenangan dan kedamaian di daerah luar kota, atau bahkan sebaliknya
untuk menikmati hiburan di kota-kota besar ataupun untuk ikut serta
dalam keramaian pusat-pusat wisatawan.

. Pariwisata untuk rekreasi (Recreation.Tourism) Pariwisata ini dilakukan
oleh orang-orang yang menghendaki pemanfaatan hari-hari liburnya
untuk beristirahat, untuk: memulihkan. kembali kesegaran jasmani dan
rohaninya, yang ingin menyegarkan keletinan dan kelelahannya.

. Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism) Jenis pariwisata ini
ditandai oleh adanya rangkaian motivasi, seperti keinginan untuk belajar
di pusat-pusat pengajaran dan riset, untuk mempelajari adat-istiadat,
kelembagaan, dan cara hidup rakyat Negara lain, untuk mengunjungi
monument bersejarah ataupun peninggalan peradaban masa lalu.

. Pariwisata untuk olahraga (Sport Tourism) Jenis pariwisata ini dibagi
dalam dua kategori yaitu: a) Big Sport Events, yaitu peristiwa-peristiwa
olah raga besar seperti Olympiade Games, kejuaraan ski, piala dunia dan
lain-lain yang menari perhatian tidak hanya pada olah ragawannya
sendiri, tetapi juga ribuan penonton atau penggemarnya. b) Sporting
Tourism of the Practitioners, yaitu pariwisata olah raga bagi mereka yang
ingin berlatih dan mempraktekan sendiri, seperti pendakian gunung, olah
raga naik kuda, berburu, memancing, dan lain-lain.

. Pariwisata untuk urusan usaha dagang (Business Tourism) Menurut para
ahli teori, perjalanan usaha ini adalah bentuk professional travel atau

perjalanan kerena ada kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang
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tidak memberikan kepada pelakunya baik pilihan daerah tujuan maupun
pilihan waktu perjalanan.
6. Pariwisata untuk berkonvensi (Convention Tourism) Pariwisata ini

merupakan suatu konvensi atau pertemuan yang dihadiri oleh ratusan

apa hari di kota atau

nya seperti  untuk

raga, dagang

proses, cara, perb ] ! a i (2001) dalam

Anggraini dan F X dalah suatu strategi yang

wisatawan serta mampu memberikan manfaat bagi masyarakat disekitar objek dan
daya tarik wisata maupun bagi pemerintah.
Menurut (Yoeti, 2001) hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan

suatu daerah menjadi suatu daerah tujuan wisata, agar dapat menarik untuk

dikunjungi oleh wisatawan harus memenuhi 3 (tiga) syarat yaitu :
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1. Something to see adalah obyek wisata tersebut harus mempunyai sesuatu
yang dapat dilihat atau dijadikan tontonan oleh pengunjung wisata
dengan kata lain obyek tersebut harus memiliki daya tarik khusus yang

mampu menarik minat dari wisatawan untuk berkunjung ke obyek

berikut:

1. Memelihara dan membina keindahan alam dan kekayaan serta
kebudayaan masyarakat Indonesia sebagai daya tarik kepariwisataan

2. Menyediakan dan membina fasilitas-fasilitas transportasi, akomodasi,

entertainment, dan pelayanan pariwisata lainnya yang diperlukan

termasuk pendidikan pegawai

21
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3. Menyelenggarakan promosi kepariwisataan secara aktif dan efektif di
dalam dan di luar negeri
4. Mengusahakan kelancaran formalitas perjalanan dan lalu lintas

parawisatawan dan dengan demikian menghilangkan unsur-unsur yang

dan langkah-le berke [ dkannya diperlukan
kerjasama ye . . Hadinoto, 1996)
menguraika h secara 5 (tis m w’r berkaitan eI'at,

yaitu :

publication, hotel management firm dan travel research firm.
3. Organisasi Pengembangan Wisata, meliputi konsultan perencanaan,
badan pemerintah, lembaga finansial, developer properti, lembaga latihan
dan pendidikan.

Pengembangan destinasi pariwisata hendaknya memperhatikan tingkatan

budaya, sejarah, dan ekonomi daerah tempat tujuan wisata. Pengembangan suatu

22
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destinasi pariwisata diharapkan tidak hanya dapat memberi dampak positif

terhadap peningkatan ekonomi masyarakat namun tetap memperhatikan karakter

destinasi, budaya, dan daerah di tempat tujuan wisata.

makan, agen

kehumasan maupun memberikan intentif, misalnya potongan tiket

masuk.

d. Transportasi; merupakan komponen penting dalam sistem kepariwisataan
yang berarti pula sebagai aksesibilitas atau kemudahan untuk mencapai

ke suatu lokasi daya tarik wisata.
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e. Informasi; adalah adanya informasi perjalanan, informasi dapat disajikan
dalam bentuk peta, buku petunjuk, artikel dalam majalah, brosur maupun
melalui internet.

2.4.1 Atraksi Wisata

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBY), atraksi wisata adalah seni,
budaya, warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam, atau hiburan, yang merupakan
daya tarik wisatawan di daerah-tujuan wisata. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia’ Nomor. 10~ Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan menjelaskan
bahwasannya daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.

Menurut Peraturan Gubernur Riau nomor 18 tahun 2019 tentang pariwisata
halal menjelaskan bahwasannya atraksi wisata adalah obyek-obyek wisata berupa
tempat maupun aktivitas yang berada pada suatu destinasi dan‘menjadi daya tarik
bagi destinasi tersebut. Menurut Pearce dalam Nugraha Ramadhan (2016) Atraksi
wisata merupakan pusat (primary destination) dari industri pariwisata yang sangat
menarik perhatian wisatawan yang ingin mengunjunginya dan merupakan objek
pokok dari perjalanan mereka.

Suwena (2017) mengemukakan bahwa atraksi merupakan komponen yang
signifikan dalam menarik wisatawan. Ada banyak alasan mengapa orang
berwisata ke suatu daerah. Beberapa yang paling umum adalah untuk melihat
keseharian penduduk setempat, menikmati keindahan alam, menyaksikan budaya
yang unik, atau mempelajari sejarah daerah tersebut. Intinya, wisatawan datang

untuk menikmati hal-hal yang tidak dapat mereka temukan dalam kehidupan
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mereka sehari-hari. Atraksi disebut juga objek dan daya tarik wisata yang diminati
oleh wisatawan. Suatu daerah atau tempat hanya dapat menjadi tujuan wisata
kalau kondisinya sedemikian rupa, sehingga ada yang dapat dikembangkan
menjadi atraksi wisata. Apa yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata
itulah yang disebut modal atau-sumber kepariwisataan (tourism resources). Dalam
kaitannya dengan manajemen kepariwisataan, daya tarik atau atraksi (attraction)
tersebut dibedakan menjadi dua-kelompok; yaitu obyek wisata (site attraction)
dan atraksi wisata (event attraction). Lebih lanjut, obyek wisata juga terbagi
menjadi dua kelompok, obyek wisata alam ciptaan Tuhan (natural siteattraction)
dan obyek wisata karya manusia (man-made site-attraction). Demikian juga
halnya dengan atraksi wisata yang terbagi menjadi dua yakni atraksi “asli” (real,
authentic) dan-atraksi “pentas” (staged, artificial). Modal kepariwisataan itu
mengandung potensi untuk dikembangkan menjadi atraksi wisata, sedang atraksi
wisata itu sudah tentu harus-komplementer dengan motif perjalanan wisata. Maka
untuk menemukan potensi kepariwisataan di suatu daerah orang harus
berpedoman kepada apa yang dicari oleh wisatawan. Modal atraksi yang menarik
kedatangan wisatawan itu ada tiga, yaitu :

1. Daya tarik wisata alam (natural resources); yang dimaksud dengan daya
tarik wisata alam adalah : daya tarik wisata yang dikembangkan dengan
lebih banyak berbasis pada anugrah keindahan dan keunikan yang telah
tersedia di alam, seperti: Pantai dengan keindahan pasir putihnya,
deburan gelombang ombak serta akses pandangannya terhadap matahari
terbit dan tenggelam, laut dengan aneka kekayaan terumbu karang

maupun ikannya, danau dengan keindahan panoramanya, gunung dengan
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daya tarik vulcano nya, maupun hutan dan sabana dengan keaslian flora
dan faunanya, sungai dengan kejernihan air dan kedahsyatan arusnya, air
terjun dengan panorama kecuramannya, dan lain sebagainya.

2. Daya tarik wisata budaya: yang dimaksud dengan daya tarik wisata

| “&m@immw | ang nilai budaya

J,
-
-
™)

3 ¥

dikembangkan dengan lebih™ banyak berbasis pada aktivitas untuk
pemenuhan keinginan wisatawan secara spesifik, seperti : pengamatan
satwa tertentu (bird watching), memancing (fishing), berbelanja

(shopping), kesehatan dan penyegaran badan (spa and rejouvenation),

arung jeram, golf (sport), casino, wisata MICE, dan aktivitas wisata
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minat khusus lainnya yang biasanya terkait dengan hobi atau kegemaran
seseorang wisatawan.
Keberadaan atraksi menjadi alasan serta motivasi wisatawan untuk

berkunjung sehingga pengembangannya harus mempunyai nilai yang tinggi, unik

Kepariwisataan-Nasional tahun : i e a fasilitas pariwisata

adalah sem enis ecars | uk mendukung

keinginan wisatawan selama berada di destinasi. Amenitas berkaitan dengan
ketersediaan sarana akomodasi untuk menginap serta restoran atau warung untuk
makan dan minum. Kebutuhan lain yang mungkin juga diinginkan dan diperlukan
oleh wisatawan, seperti toilet umum, rest area, tempat parkir, klinik kesehatan,

dan sarana ibadah sebaiknya juga tersedia di sebuah destinasi. Tentu saja fasilitas-

fasilitas tersebut juga perlu melihat dan mengkaji situasi dan kondisi dari destinasi
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sendiri dan kebutuhan wisatawan. Tidak semua amenitas harus berdekatan dan
berada di daerah utama destinasi. Destinasi alam dan peninggalan bersejarah
sebaiknya agak berjauhan dari amenitas yang bersifat komersial, seperti hotel,
restoran dan rest area.

Disamping daya tarik wisata, wisatawan-dalam melakukan kegiatan wisata
juga membutuhkan adanya fasilitas yang menunjang perjalanan tersebut. Untuk
memenuhi kebutuhan perjalanan tersebut,’ perlu disediakan bermacam-macam
fasilitas, mulai dari pemenuhan kebutuhan sejak berangkat dari tempat tinggal
wisatawan, selama berada di destinasi pariwisata dan kembali ke tempat semula.
Daya tarik atraksi wisata yang membawa wisatawan. ke tujuan (destinasi) ; harus
memberikan fasilitas pelayanan berkualitas pada wisatawan ketika mereka sampai
disana, karena~mereka berada jauh dari rumah, pasti membutuhkan hal-hal
tertentu seperti akomodasi tempat tinggal, dan sesuatu fasilitas untuk makan dan
minum mereka selama tinggal. Fasilitas-fasilitas untuk memenuhi kebutuhan
perjalanan wisatawan tersebut muncul dalam satu kesatuan yang saling terkait
tidak dapat dipisahkan, dan saling melengkapi satu sama lain, sehingga dalam
suatu perjalanan wisata, seluruh komponen yang digunakan tidak dapat
dipisahkan, tergantung pada Karakteristik. dan bentuk perjalanan wisata yang
dilakukan oleh wisatawan.

2.4.3 Promosi

Promosi pariwisata merupakan komunikasi dalam pemasaran pariwisata.
Dalam suatu objek wisata atau destinasi wisata, promosi wajib dilakukan secara
baik dan berkesinambungan. Promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk

memberitahukan, membujuk dan meningkatkan konsumen atau wisatawan supaya
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wisatawan yang bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang berkunjung ke
daerah yang telah dipromosikan. Oleh karena itu promosi harus dilakukan melalui
media komunikasi yang efektif, sebab orang-orang yang menjadi sasaran promosi
mempunyai selera dan keinginan yang berbeda-beda. Promosi akan lebih efektif
melalui bauran premost, yaitu.kombinasi yang optimal dari pemilihan berbagai
jenis kegiatan promosi yang paling efektif dalam meningkatkan penjualan
(Septriyadi, 2017).

Menurut Soekadijo dalam (Mayasari, 2014) “bahwa kegiatan promosi
memiliki 2 (dua) macam promosi, yaitu: 1).. Promosi langsung (consumer
promotion), promosi lansung dilakukan oleh semua lembaga yang bersangkutan
dengan pemasaran 2). Promosi tidak langsung (dealer promation), ditujukan
kepada penyalur produk pariwisata, seperti biro perjalanan umum dan cabang-
cabangnya, agen perjalanan, organisasi perjalanan dan sebagainya.

2.4.4 Transportasi atau Aksesibilitas

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 Tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025
menjelaskan bahwasannya aksesibilitas Pariwisata adalah semua jenis sarana dan
prasarana transportasi yang -mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah asal
wisatawan ke Destinasi Pariwisata maupun pergerakan di dalam wilayah Destinasi
Pariwisata dalam kaitan dengan motivasi kunjungan wisata.

Menurut Isdarmanto (2017) dalam bukunya Dasar-Dasar Kepariwisataan
Dan Pengelolaan Destinasi Pariwisata, menjelaskan bahwasannya aksesibilitas
adalah sarana yang memberi kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai

tujuan. Pengertian aksesibilitas tidak terbatas pada alat angkutan (transportasi)
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yang dapat membawa wisatawan dari tempat asalnya ke tempat dan kembali
ketempat asalnya, tetapi juga meliputi semua aspek yang memperlancar dalam
melakukan perjalanan. Akses jalan raya, ketersediaan sarana transportasi dan

rambu-rambu penunjuk jalan merupakan aspek penting bagi sebuah destinasi.

mengatur alz ja st npa b: '1" e| ¢ ehingga sangat
bergantung

2.4.5 Infor

diorganisasi atau diolah dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi
penerima. Sutabri dalam trimahardhika dan sutinah (2017) juga menjelaskan
bahwa informasi merupakan suatu data yang telah diolah, diklasifikasikan dan di

interprestasikan serta digunakan untuk proses pengambilan keputusan.
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2.5 Pelestarian Objek Wisata
2.5.1 Pengertian Pelestarian
Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2010 tentang

cagar budaya menjelaskan bahwa pelestarian adalah upaya dinamis untuk

ngan cara melindungi,

‘ ‘ !\ H‘,‘“ .’ &‘ ikan sebagai

2010 tenta ; pudaye asl ‘ AN pelestarian cagar

budaya dil

Adaptasi secara berkelanjutan serta tidak bertentangan dengan tujuan
Pelestarian.
c. Pemanfaatan
Pemanfaatan adalah pendayagunaan Cagar Budaya untuk kepentingan
sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat dengan tetap mempertahankan

kelestariannya. Pemanfaatan yang dilakukan adalah seperti Pemanfaatan
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untuk kepentingan agama, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan,
teknologi, kebudayaan, dan pariwisata.
2.5.2 Proses Pelestarian

Proses pelestarian dijelaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia

nomor 11 tahun

Tujuan dari pelestarian cagar budaya sebagaimana tercantum dalam
Undang-undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya
Bab Il (dua) pasal 3 yaitu :

1. Melestarikan warisan budaya bangsa dan warisan umat manusia

2. Meningkatkan harkat dan martabat bangsa melalui cagar budaya

3. Memperkuat kepribadian bangsa
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4. Meningkatkan kesejahteraan rakyat; dan

5. Mempromosikan  warisan budaya bangsa kepada masyarakat

internasional.

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

(67):15).

33



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

2. Surah Al-‘Ankabut ayat 20

5558 s 35 105G 13386 ol 3132w

memulai pent emudi j yang akhir.

Sungguh,

Keterangan
Cagar budaya adalah warisan budaya
bersifat kebendaan berupa benda cagar
budaya, bangunan cagar budaya, struktur
Undang-undang cagar budaya, situs cagar budaya dan
1 Pengertian Republik Indonesia kawasan cagar budaya di darat dan/atau
" | cagar budaya nomor 11 tahun 2010 dia. air yang perlu dilestarikan
tentang cagar budaya keberadaannya karena memiliki nilai
penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan
melalui proses penetapan

Undang-undang Pelestarian adalah upaya dinamis untuk
2 Pengertian Republik Indonesia mempertahankan keberadaan cagar budaya
" | pelestarian nomor 11 tahun 2010 dan nilainya dengan cara melindungi,

tentang cagar budaya mengembangkan, dan memanfaatkannya.
3. | Pengertian Menurut Paturusi (2001) | Pengembangan adalah suatu strategi yang
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Teori

Sumber

Keterangan

pengembangan

dalam Anggraini dan
Fadlurrahman (2018)

dipergunakan untuk memajukkan,
memperbaiki, dan meningkatkan kondisi
kepariwisataan suatu objek dan daya tarik
wisata  sehingga dapat  dikunjungi
wisatawan serta mampu memberikan
manfaat bagi masyarakat disekitar objek
dan daya tarik wisata maupun bagi
pemerintah.

Pengertian
pariwisata

Undang-undang
Republik Indonesia
nomor 10 tahun 2009
tentang kepariwisataan

Pariwisata  adalah  berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah.

Pengertian
pariwisata

Menurut Soekadijo
(2000) dalam Zaim
(2016)

Pariwisata berarti perpindahan orang untuk
sementara dan dalam jangka waktu pendek
ke erbagai/tujuan diluar tempat mereka
biasanya hidup dan bekeja, dan kegiatan-
kegiatan mereka selama tinggal di tempat-
tempat tujuan tersebut dan biasanya
wisatawan  tersebut membelanjakan
uangnya.

Pengertian
cagar budaya

Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia
(KBBI)

Cagar budaya adalah daerah vyang
kelestarian hidup masyarakat dan peri
kehidupannya dilindungi oleh undang-
undang dari bahaya kepunahan.

Pengertian
pariwisata

Menurut Ceoper dalam
Heriawan (2004)

Pariwisata adalah serangkaian kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh perorangan
atau keluarga atau kelompok dari tempat
tinggal asalnya ke berbagai tempat lain
dengan tujuan melakukan kunjungan
wisata, dan bukan ‘untuk bekerja atau
mencari penghasilan di tempat tujuan.
Kunjungan yang dimaksud bersifat
sementara dan pada waktunya akan
kembali ke tempat tinggal semula. Hal
tersebut memiliki dua elemen yang
penting, yaitu: perjalanan itu sendiri dan
tinggal sementara di tempat tujuandengan
berbagai aktivitas wisatanya.

Pengertian
pariwisata

Menurut Gamal (2004)

Pariwisata didefinisikan sebagai bentuk
suatu proses kepergian sementara dari
seorang, lebih menuju ketempat lain di
luar  tempat tinggalnya.  Dorongan
kepergiannya adalah karena berbagai
kepentingan baik karena kepentingan
ekonomi, sosial, budaya, politik, agama,
kesehatan maupun kepentingan lain.

Pengertian
pariwisata

Undang-Undang
Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2009
Tentang Kepariwisataan

Pariwisata adalah  berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung dengan
berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah daerah.

10.

Pengertian
pelestarian

Chu dan Uebergang
(2007) dalam Setiawati
(2017).

Pelestarian dapat didefinisikan sebagai
tindakan yang diambil untuk
mempertahankan struktur suatu tempat
dalam keadaan yang ada dan menghambat
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No Teori Sumber Keterangan
kerusakan.
. Menurut Kamus Besar Pengembangan adalah  proses, cara,
11. Pengertian Bahasa Indonesia perbuatan mengembangkan.
pengembangan
(KBBI)
Pengembangan adalah suatu strategi yang
dipergunakan untuk memajukkan,
memperbaiki, dan meningkatkan kondisi
Pengertian Menurut Patur_us_i (2001) ke_pariwisataa_n suatu objek dan d_aya _tarik_
12. pengembangan dalam Anggraini dan wisata-~ sehingga dapat  dikunjungi
Fadlurrahman (2018) wisatawan serta mampu memberikan
manfaat bagi masyarakat disekitar objek
dan daya tarik wisata maupun bagi
pemerintah.
Komponen sediaan pariwisata terdiri atas :
13. Komponen Menurut_Gunn D Atralfsi, Servis ata?J fasilitas pelayanan,
pariwisata Bernardino (2019) : : :
Promosi, T ransportasi, dan Informasi.
atraksi wisata adalah seni, budaya, warisan
f Menurut Kamus Besar . N
14, Penge_rtlan " - sgjarah, tradisi, kekayaan alam, ata}u
atraksi (KBBI) hiburan, yang merupakan daya tarik
wisatawan di daerah tujuan wisata.
Daya tarik wisata adalah segala sesuatu
Undang-Undang yang memiliki keunikan, keindahan, dan
15 Pengertian Republik Indonesia nilai  yang berupa = keanekaragaman
" | atraksi Nomor 10 Tahun 2009 kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan
Tentang Kepariwisataan | manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan.
Peraturan Gubernur atraksi wisata adalah obyek-obyek wisata
16 Pengertian Riau nomor 18 tahun berupa tempat maupun aktivitas yang
" | atraksi 2019 tentang pariwisata | berada pada suatu destinasi dan menjadi
halal daya tarik bagi destinasi tersebut.
Atraksi wisata merupakan pusat (primary
Pengertian Menurut Pearce dalam destination) Qari indug.tri pa}riwisata yang
17. . Nugraha Ramadhan sangat menarik perhatian wisatawan yang
atraksi i . L
(2016) ingin  mengunjunginya dan merupakan
objek pokok dari perjalanan mereka.
Servis merupakan pelayanan ataupun
fasilitas-fasilitas yang disediakan termasuk
18 Pengertian Menurut Gunn (1992) didalamnya  fasilitas  restoran/rumah
" | fasilitas dalam Putri (2020) makan, dan perjalanan hotel maupun toko-
toko yang menyajikan barang-barang khas
daerah tujuan wisata.
Peraturan Pemerintah Fasilitas pariwisata adalah semua jenis
Republik Indonesia sarana yang secara khusus ditujukan untuk
Nomor 50 Tahun 2011 mendukung  penciptaan ~ kemudahan,
19 Pengertian tentang Rencana Induk kenyamanan,  keselamatan  wisatawan
" | Fasilitas Pembangunan dalam melakukan kunjungan ke destinasi
Kepariwisataan pariwisata.
Nasional tahun 2010-
2025
Amenitas atau fasilitas adalah segala
20 Pengertian Menurut Isdarmanto fasilitas pendukung yang bisa memenuhi
" | Fasilitas (2017) kebutuhan dan keinginan wisatawan
selama berada di destinasi.
Pengertian Menurut Septriyadi Promosi pariwisata mgrqpakan komunikasi
21. - dalam pemasaran pariwisata. Dalam suatu
promosi (2017)

objek wisata atau destinasi wisata, promosi
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No Teori Sumber Keterangan
wajib  dilakukan  secara baik dan
berkesinambungan. Promosi pariwisata
yang diadakan adalah untuk
memberitahukan, membujuk atau
meningkatkan konsumen atau wisatawan
supaya wisatawan yang bersangkutan
mempunyai  keinginan untuk datang
ke daerah yang telah
Oleh karena itu promosi

gai - je

adalah semua
arana transportasi
erakan wisatawan
an ke Destinasi
rakan di dalam
ata dalam kaitan
a yang memberi

pet
W
o
’ﬁ i untuk
eng
Py

22,

tian aksesibilitas
alat angkutan
dapat membawa
pat asalnya ke tempat
ﬂg asalnya, tetapi juga
aspek yang memperlancar
alanan.

23.

24 Pengertian
" | Informasi e ingga mempunyai arti bagi
- .-.‘.ﬁ'!"_ﬂﬁ” k d lah
] | ormasi merupakan suatu data yang tela
25 Pengertia_n trimhar ‘ “‘b ah, _diklasifikasika_n dan di
" | Informasi sutinah (2017) terprestasikan serta digunakan untuk
proses pengambilan keputusan.

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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2.8 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Peneliti Metode Peneliti Hasil Penelitian
1. Syafrizal Arahan Pengembangan Kawasan | Metode deskriptif kuantitatif dengan | Memberikan rekomendasi prasarana penunjang
Umaternate, dkk | Cagar Budaya Makam Tuanku | analisis distribusi  frekuensi  untuk | untuk mengembangkan Kawasan Cagar Budaya ini
Jurnal Imam Bonjol Sebagai Kawasan | mengetahui permasalahan dan tanggapan | kedepan dan Konsep zonasi yang dibagi menjadi 4
(2015) Strategis Kabupaten Minahasa masyarakat. zona, yaitu zona inti, zona peyangga, zona

pengembangan, dan zona penunjang.

2. Lilik Krisnawati an Pengembangan Kawasan enggunakan analisa teoritical descriptif | Menyusun arahan untuk pengembangan kawasan
g 1g, mengetahui kendala dengan | cagar budaya Singosari sebagai heritage tourism

dan Rima Dewi

j analisa teoritical descriptif | terdiri dari arahan mikro spasial-non spasial dan

anjutnya  dilakukan | arahan makro spasial non-spasial yang dibagi

g berpengaruh | menjadi 3 zona pengembangan secara spasial di

teknik analisa | kawasan cagar budaya Singosari yaitu zona inti,

Delphi. Kemudian | zona pendukung langsung dan zona pendukung
an pengembangan | tidak langsung.

daya di Singosari

an teknik content

1 vdwnyo(]
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3. Fahril Fanani da S ;ﬁ' e | yang dipergunakan | Dari hasil identifikasi upaya pelestarian urban
Ayu Candra asark e ala deskriptif kualitatif | heritage pemerintah telah memberikan pedoman
i erhac 3 e pulan datanya melalui | aturan mengenai pelestarian di kawasan cagar
dan studi literatur. budaya dan juga melakukan pengenaan insentif
kepada pemilik bangunan cagar budaya. Upaya
pelestarian oleh masyarakat dan swasta di Kota
Yogyakarta disimpulkan sebesar 80% dalam
kategori baik dan 20% dalam kategori kurang baik
(hasil kuesioner) dengan beberapa hal yang
mempengaruhi baik dari aspek regulasi, pendanaan,
maupun implementasi di masing-masing KCB.
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4, Friska Jum i d ene yang digunakan | Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian
5 j 2 k kualitatif =~ yang | bangunan cagar budaya di Masjid Raya Pekanbaru
kan prumusan strategi | yang dilakukan masih belum maksimal dan belum
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No Nama Peneliti Judul Peneliti Metode Peneliti Hasil Penelitian
dengan menggunakan metode analisis | mencapai tujuan yang diharapkan yaitu kurangnya
SWOT. koordinasi antar instansi terkait. Sebaiknya dinas
terkait mengoptimalkan sosialisasi dan
meningkatkan pengawasan dan tata cara pelestarian
cagar budaya bagi masyarakat atau pemangku
kepentingan lainnya, agar tidak terjadi lagi
miskomunikasi, baik cagar budaya di Kota
Pekanbaru maupun di Provinsi Riau.
5. Muhammad Rendi nakan analisis deskriptif dan | Terdapat tiga zonasi kawasan yakni, zona inti, zona
Maulana ngan metode wawancara | pendukung dan zona penyangga. Zona inti berada
ipsi i-karakteristik bangunan | pada tepian sungai siak dan di dalam zona inti
deskriptif | terdapat 5 bangunan bersejarah yaitu istana
e wawancara dan | hinggap, rumah pelataran singgah Sultan Syarif
' untuk mengetahui | Qasim, Rumah Alm Hj. Ramnah Yahya, Rumah
ng dan penghambat | Serikat Dagang Islam, dan Rumah Rodiah Taher,
gw bersejarah,metode | dimana 3 diantaranya merupakan bangunan yang
da deskriptif  untuk | berpotensial tinggi. Zona pendukung terdapat 3
nan pelestarian kawasan | bangunan bersejarah yaitu Surau Al-Irhash, rumah
ah di Kelurahan | Pateh Ali, dan rumah H. Ja’far. Zona penyangga
dan Kampung Dalam | terdapat 3 bangunan bersejarah yaitu kedai kopi
Kim Teng Lama, rumah Havenmaster, dan rumah
Sulaiman India.
6. | Suendah Jut dan deskriptif dengan | Daya tarik yang dimiliki objek wisata Masjid

an data baik primer
Adapun analisis
ang digunakan adalah
deskriptif dan analisis
penelitian  yang
akan metode analisis
alisis SWOT dengan
analisis  software
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Agung Madani Islamic Center Pasir Pengaraian ini
memberikan minat pengunjung karena masjid ini
memiliki daya tarik bangunan yang megah
mencontoh desain Masjid Nabawi Madinah, tujuan
kunjungan wisatawan juga ingin menikmati
keindahan  masjid ini. Sebagai akomodasi
penunjang dari daya tarik untuk meningkatkan
kunjungan wisatawan masjid ini lengkap dengan
pelayanan yang sudah ada, namun pengunjung
berpendapat untuk penambahan pelayanan berupa
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Nama Peneliti

Judul Peneliti

Metode Peneliti

Hasil Penelitian

home stay untuk pengunjung saat ingin bermalam
dan toko souvenir. Aksesibilitas menuju masjid ini
sangat mudah didapat karena berada di pusat
ibukota dengan jalan berupa aspal, namun dengan
jumlah kunjungan yang datang semakin bertambah
pada hari libur nasional maupun islam, lahan parkir
kurang teratur dan masih kurang kesadaran
pengunjung dalam menjaga lingkungan lokasi
objek wisata. Dalam hal promosi masjid ini kurang
maksimal, untuk penambahannya perlunya dengan
pihak ketiga agar promosi masjid ini lebih baik dan
lebih mudah dikunjungi.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Dan Metode Penelitian

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.

untuk memahami

penelitian desk S Sa 3 sKriptif sering juga

disebut den

D
-
@
>
@
=
o
S
=)

dimaksudka tuk men ats S ejala, fenomena

atau kenya ia al | an  des if° berusaha untuk

mendeskripsikan se ang be alah dan unit yang

diteliti.

Berdasarkan sumbernya, data penelitian dikelompokkan dalam dua jenis
yaitu data primer dan data sekunder. Berikut merupakan Sumber data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini :

a. Data primer

Menurut Surakhmad dalam Samsu (2017) Data primer adalah data yang

langsung dan segera diperoleh dari data oleh peneliti untuk tujuan yang
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khusus penelitian. Dengan kata lain, data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama, baik melalui observasi maupun wawancara

kepada responden dan informan. Dalam penelitian data primer didapat

melalui observasi dan wawancara kepada informan.

data yang dibutuhkan untuk mengetahui keberadaan objek, situasi,
konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian.
Observasi yang dilakukan yaitu melakukan pengamatan langsung di
Masjid Raya Pekanbaru.

b. Wawancara yaitu suatu teknik yang digunakan oleh seseorang dengan

maksud untuk menggali informasi dari narasumber, saksi atau perilaku
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mengenai suatu informasi yang akan menjadi objek penelitian dengan
cara melakukan tanya jawab secara langsung.

a) Adapun kriteria informan yang penulis ajukan, adalah sebagai berikut:

1. Informan merupakan bagian dari petugas yang mempunyai

3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Menurut sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek

atau obyek itu.

Dengan

populasi te
semua yang adapada “misal karena ke asa a,.tenaga dan waktu,

maka penel

tentang pelestarian cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru berdasarkan UU RI No.
11 Thn 2010 Tentang Cagar Budaya yakni perlindungan, pengembangan dan
pemanfaatan. Berikut merupakan informan yang akan di wawancarai : 1) Dewan

Pengurus Masjid Raya Pekanbaru, 2) Dinas Kebudayaan Provinsi Riau, dan 3)

Arkeolog Provinsi Riau.
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3.6 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jenis variabel

terdiri dari vari epende vening dan variabel
kontrol a rian cagar
budaya Masji i obj rdapat beberapa
N Rig
variabel E\i'h ian‘te t dilihat pada
tabel 3.1 b
i
No S iabel -
s d I
isata l 2. At
| ol ] sige a nginapan
L a akan, restaurant,
ervis
B i nir/cinderamata
t Pena dagang
) ; a
1 Kom n SEK A N ! j lanan wisata
' Pariw a jalan (kondisi jalan
i objek wisata dan
al as menuju lokasi)
’ u yang melewati lokasi
W
de tau trotoar
jaan informasi di  lokasi
Infor isata
. Ketersediaan informasi melalui internet
1. Penyelamatan
2. Pengamanan
Perlindungan 3. Penetapan zonasi
4. Pemeliharaan
5. Pemugaran
1. Penelitian
’ Pelestarian Pengembangan 2. Revitalisasi
" | Cagar Budaya 3. Adaptasi
1. Agama
2. Sosial
3. Pendidikan
Pemanfaatan
4. 1lmu pengetahuan
5. Teknologi
6. Kebudayaan
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No Sasaran Variabel Indikator

7. Pariwisata

Sumber : Hasil Analisis, 2021

3.7 Metode Analisis Data

mengenai , : 1 digunakan untuk

menguraika
Masjid Raya Pe : elestariannya. Me stidaknya dapat
memberi Qe

namun mengalami pe alitas ! g dan belum

intuisi (pemahaman dan pengetahua pert terhadap suatu objek. Analisis ini
didasarkan pada logika dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats). Analisis SWOT mempertimbangkan faktor
lingkungan internal berupa kekuatan dan kelemahan serta lingkungan eksternal

berupa peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan atau di anggap

perusahaan (Utama et all, 2012).
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Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal, yang berupa
peluang dan ancaman, dengan faktor internal, yang berupa kekuatan dan
kelemahan, sehingga dari hasil analisisnya dapat diambil suatu keputusan strategis

bagi perusahaan atau dianggap perusahaan. Proses pembuatan analisis SWOT

dapat dilakukan m i.yang dibangun untuk

S U emanatt 'g%
s
o

ahapan yang

vRaneed
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Tabel 3.2 Matrik SWOT

IFAS
Kekuatan/Strenght (S) | Kelemahan/Weakness (W)
EFAS

Peluang/Opportunity (G

memanfaatkan

untuk mengatasi

dengan cara meminimalkankelemahan yang ada
6. Strategi WT (Weakness-Threat)

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif (bertahan)
dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari

ancaman.
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3.8 Teknik Analisis
3.8.1 Analisis ldentifikasi Penyediaan Komponen Pariwisata Masjid Raya
Pekanbaru

Dalam mengidentifikasi penyediaan komponen pariwisata Masjid Raya

asi. Adapun
3.3 variabel
penelitian i

berikut.

Tabel

No etode Analisis
1.
Servis ata
2. fasilitas
pelayanan
3. Promosi
— Deskriptif kualitatif
g ondisi jalan
. menuju ek wisata  dan
Transportasi . .
kelancaran lalu lintas menuju lokasi)
4, atau . .
- 2. Angkutan umum yang melewati lokasi
aksesibilitas . .
objek wisata
3. Pedestrian atau trotoar
1. Ketersediaan informasi di  lokasi
5. Informasi pariwisata
2. Ketersediaan informasi melalui internet

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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3.8.2 Analisis Identifikasi Pelestarian Cagar Budaya Masjid Raya Pekanbaru
Dalam mengidentifikasi pelestarian cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru
peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisa ini digunakan untuk

mengidentifikasi pelestarian pariwisata Masjid Raya Pekanbaru berdasarkan

3.8.3 Analisis Arahan Pengembang Pelestarian Cagar Budaya Masjid

Raya Pekanbaru Sebagai Objek Wisata Sejarah

Setelah melakukan identifikasi penyediaan komponen pariwisata Masjid
Raya Pekanbaru dan mengidentifikasi pelestarian cagar budaya Masjid Raya
Pekanbaru, langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis SWOT berdasarkan

hasil dari dua identifikasi tersebut guna mendapatkan strategi sebagai dasar untuk
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merumuskan arahan pengembangan dan pelestarian cagar budaya Masjid Raya

Pekanbaru sebagai objek wisata sejarah.
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3.9 Desain Survei

No Sasaran variabel Indikator Sumber PenTzlr(T?”l(Jlan Metode Output
Data gDatg Analisis Data P
1. Atraksi non fisik Primer . .
Atraksi Wisata 2. Atraksi fisik dan Observasi Des'i.”pt.'ff
Sekunder Lapangan Kualitati
Pg;:]er Observasi Deskriptif
Sekunder Lapangan Kualitatif
e — - Penyediaan
T:;dggg;ﬁ ; ng:]er Observasi Deskriptif Komponen pariwisata
1. garizvisata M . Sekunder Lapangan Kualitatif Masjid Raya
Pekanbaru ’ Pekanbaru
' Pg;er Observasi Deskriptif
' Sekunder Lapangan Kualitatif
’ Pg;;']er Observasi Deskriptif
’ Sekunder Lapangan Kualitatif
2 Teridentifikasin 7 Primer Wawancara Deskriptif Pelestarian cagar
" | pelestarian cagal dan dan Observasi Kualitatif budaya Masjid Raya

N
<



M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

sejarah

No Sasaran variabel Indikator Sumber PenTzlr(:”l(Jlan Metode Output
Data gDatg Analisis Data P
Masjid Raya Pekanbaru. 3. Penetapan zonasi Sekunder Lapangan Pekanbaru.
4. Pemeliharaan
5. Pemugaran
1. Penelitian Primer Wawancara Deskriotif
Pengembangan 2. Revitalisasi dan dan Observasi Kuali tEFi)ti P
3 i Sekunder Lapangan
1
‘ Primer Wawancara o
«‘ dan dan Observasi DeSk.”pt.'f
Sekund L Kualitatif
‘ ekunder apangan
il
3. g:;grglnlizl;z fé pengembangan dan
pelestarian cagar b Analisis pelestarlaq_cagar
.. ¥ ertama dan sasaran kedua budaya Masjid Raya
Masjid Raya ﬁ SWOT kanb bagai
sebagai obje ﬁ Pekanbaru sebagal
‘ objek wisata sejarah

Sumber : Hasil Anal
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

4.1.1 Sejarah kota pekanbaru

sebagai “Pekanbaru”. kemudian tanggal 23 Juni 1784 selalu diperingati sebagai
hari jadi Kota Pekanbaru.

Berdasarkan Besluit van Het Inlandsch Zelfbestuur van Siak No.1 tanggal
19 Oktober 1919, Pekanbaru menjadi bagian wilayah dari Kesultanan Siak.
Tetapi, pada tahun 1931, Pekanbaru menjadi bagian dari wilayah Kampar Kiri

yang dikepalai oleh seorang controleur yang berkedudukan di Pekanbaru dan
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berstatus landschap sampai tahun 1940. Setelah itu, menjadi ibukota
Onderafdeling Kampar Kiri sampai tahun 1942. Setelah berakhirnya pendudukan
Jepang pada tanggal 8 Maret 1942, Pekanbaru dikepalai oleh seorang gubernur
militer yang disebut gokung.

Setelah Kemerdekaan Republik Indonesia pada tahun 1945, berdasarkan
ketetapan Gubernur Sumatra di Kota Medan tanggal 17 Mei tahun 1946 Nomor
103, Pekanbaru dijadikan daerah-Otonomi: yang disebut Haminte atau Kotapraja.
Pekanbaru menjadi daerah otonom kota kecil dalam fingkup Provinsi Sumatera
Tengah. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1956 menyempurnakan status Kota
Pekanbaru sebagai kota kecil. Kemudian pada tanggal 9 Agustus tahun 1957
berdasarkan Undang-undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957 Republik Indonesia,
Pekanbaru masuk kedalam wilayah Provinsi Riau yang baru terbentuk. Pada
mulanya Kota Tanjung Pinang merupakan ibukota dari Provinsi Riau namun,
Riau pada tanggal 20 Januart Tahun 1959 berdasarkan Kepmendagri Nomor
52/1/44-25 Kota Pekanbaru ditetapkan menjadi ibukota Provinsi Riau.

Pada tahun 1960, Kota Pekanbaru merupakan kota kecil dengan luas 16
Km? yang kemudian bertambah menjadi 62.96 Km?2 dengan dua kecamatan yakni
Kecamatan Senapelan dan Kecamatan'Lima Puluh. Kemudian Pemerintah Daerah
Kampar menyetujui untuk menyerahkan sebagian wilayahnya untuk keperluan
Kota Pekanbaru yang ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor
19 Tahun 1987. Daerah Kota Pekanbaru diperluas lagi dari 62.96 Km? menjadi
446.50 Kmz2 yang terdiri dari 8 kecamatan dan 45 kelurahan. Selanjutnya pada

tahun 2003 Kota pekanbaru dimekarkan menjadi 12 kecamatan dan 58 kelurahan.
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Kemudian melalui Perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2016 menjadi 83
kelurahan.
4.1.2 Letak Geografis Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru merupakan Ibukota Provinsi Riau yang secara geografis

No Penduduk (Jiwa)
1. | Tampan s 203,238
2. | Payung Sekaki K 96,296
3. | Bukit Raya - 93,478
4. | Marpoyan Damai 127,600
5. | Tenayan Raya 154,261
6. | Limapuluh 38,613
7. | Sail } 20,384
8. | Pekanbaru Kota 2,26 22,604
9. | Sukajadi 3,76 42,852
10. | Senapelan 6,65 35,357
11. | Rumbai 128,85 78,185
12. | Rumbai Pesisir 157,33 70,488
Jumlah 632,26 983,356

Sumber: Kota Pekanbaru Dalam Angka, 2021
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4.2 Gambaran Umum Kecamatan Senapelan
4.2.1 Sejarah kecamatan senapelan

Secara umum, sejarah Kecamatan Senapelan merupakan sejarah yang sama
dengan sejarah Kota Pekanbaru, hal ini dikarenakan keberadaan Kota Pekanbaru
awalnya terbentuk-di Kecamatan.Senapelan yang dulunya dikenal dengan sebutan
Bandar _Senapelan. Perkembangan Bandar Senapelan berhubungan erat dengan
Kerajaan Siak Sri Indrapura_yaitupada saat Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah
menetap dan membangun sebuah istana di Kampung Bukit yang berada di dekat
dengan perkampungan Senapelan. Keberadaan Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah
yang tinggal di istananya tersebut yang diperkirakan bedara di sekitar Mesjid
Raya Kota Pekanbaru, menyebabkan daerah sekitar ssmakin ramai penduduk dan
berkembang dari sebelumnya. Setelah itu Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah
dalam masa kepemimpinannya memiliki inisiatif untuk membuat pasar atau pekan
di Senapelan. Usaha Sultan-tersebut kemudian dilanjutkan-oeleh putranya yaitu
Raja Muda Muhammad Ali di tempat yang baru yakni sekitar pelabuhan.

Seiring berjalannya waktu, Senapelan semakin berkembang dan meluas.
Oleh sebab itu, berdasarkan musyawarah "Dewan Menteri" dari Kesultanan Siak
Sri Indrapura, yang terdiri dari datuk empat.suku yakni Pesisir, Limapuluh, Tanah
Datar, dan Kampar, kawasan ini dinamai dengan Pekanbaru pada tanggal 23 Juni
1784. Pada tahun 1960 Senapelan resmi menjadi bagian dari wilayah administrasi
Kota Pekanbaru dalam bentuk Kecamatan Senapelan hingga sekarang tahun 2020.
Kecamatan Senapelan juga merupakan kecamatan tertua di Kota Pekanbaru yang

memiliki 6 kelurahan, 42 RW dan 146 RT.
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4.2.2 Letak Geografis Kecamatan Senapelan
Kecamatan Senapelan merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota
Pekanbaru. Batas-batas administrasi wilayah Kecamatan Senapelan adalah

sebagai berikut:

Kecamata s : 3 a 36.599 jiwa

dengan 18.170 p aki-1a ' k perempuan.
Kecamatan
dengan lua ayah Ke tan Senapelan 6, erupakan Tabel

4.2 Jumlah

No Jumlah RT

1 38

2 28

3. Sago 12

4. Kampung Dalam 17

5 Kampung Bandar 29

6 Kampung Baru 22
Jumlah 42 146

Sumber: Kecamatan Senapelan Dalam Angka, 2020

4.3 Gambaran Umum Kelurahan Kampung Bandar
4.3.1 Sejarah Kelurahan kampung bandar
Kelurahan Kampung Bandar yang dulunya dikenal dengan Kampung Bukit

merupakan sebuah tapak dalam sejarah lahirnya Kota Pekanbaru, telah mengubah
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citra dirinya menjadi sebuah wilayah administrasi pemerintahan setingkat
kelurahan dalam wilayah teritorial Pemerintah Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Jika
melihat dari namanya, pengistilahan Kampung Bandar itu sendiripun bermula dari
jejak sejarahnya dimasa lalu sebagai pusat pemerintahan maupun perdagangan di
abad ke-16, jauh.sebelum Kota. Pekanbaru_ini-terlahir. Sehingga dimasa lampau
kampung bandar juga dikenal dengan sebutan “Bandar Senapelan”. Hal ini
terbukti dengan adanya seorang: syahbandar, dari kerajaan Johor di Senapelan
tahun 1511 M menggantikan kedudukan Raja Muda yang dihapuskan.

Perlu disadari bahwa peristiwa yang telah mengukir perjalanan panjang
sejarah Kelurahan Kampung Bandar Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru, telah
mampu mengantarkannya ke dalam tataran kebudayaan dalam sejarah Melayu.
Kelurahan Kampung Bandar yang memiliki luas 37,57 m? tersebut kini telah
kehilangan jati diri dan terus tergerus oleh desakan zaman. Padahal, kesejarahan
yang dimilikinya telah. mampu melahirkan kosmalogis dan menjadi simpul bagi
kita untuk dapat kembali ke masa silam. Lihatlah, mulai dari sejarah berdirinya
Kota Pekanbaru, tapak sejarah kejayaan Kerajaan Siak hingga jejak sejarah
sebuah pergerakan patriotisme kebangsaan yang terukir indah di bingkai sejarah
Kampung Bandar. Bahkan, peninggalan kejayaan masa silam pun seakan hilang di
antara euforia modernisasi.

Secara administrasi Kelurahan Kampung Bandar juga dikenal dengan
sebutan Bandar Senapelan, yang bersempadan dengan Sungai Siak di sebelah
utara, Kelurahan Kampung Dalam di sebelah timur, sebelah barat bersempadan
dengan Kelurahan Kampung Baru dan Kelurahan Padang Terubuk di sebelah

selatan. Konon, nama Bandar Senapelan bermula dari sebuah perjalanan lawatan
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Raja Gasib, Sultan Khoja Ahmad, anak Raja Nan Panjang, menuju ke Tapung.
Tiba-tiba dalam perjalanan tersebut, anak tunggalnya Sultan Bandar yang masih
belia, meninggal dunia karena diserang penyakit. Rombongan Sultan Khoja
Ahmad berniat ingin menguburkan jenazah Sultan Bandar tersebut dan menepikan
kapalnya di tepian’ Sungai Siak. Lokasinya.diperkirakan disekitar Boom Baru
(Jalan PerdaganganKota Pekanbaru sekarang). Kemudian jenazah putranya
tersebut dikuburkan di sebuah. bukit Sekitar .Kompeks Makam Marhum Pekan,
persisnya di'sebelah kiri tangga pintu masuk makam. Sultan Bandar merupakan
pewaris Kerajaan Gasib, yang kelak dapat menggantikan ayahnya, Sultan Khoja
Ahmad. Untuk mengenang anaknya yang telah wafat, maka Sultan Khoja Ahmad
pun memberi nama kampung tersebut dengan sebutan Kampung Bandar.
Sementara versi lain menyebutkan, tersebutlah sebuah negeri di pelantar
hilir Sungai Siak pesisir timur Pulau Sumatera. Negeri itu bernama Kerajaan
Gasib, yang dipimpin oleh Raja Nan Panjang hampir 50 tahun lamanya, sekitar
tahun 1619-1668 M silam. Pada masa itulah dikenal nama Payung Sekaki, sebuah
dusun kecil di pinggir hulu Sungai Siak, tempat bermukimnya penduduk suku
Senapelan. Namun “suatu ketika dusun tersebut.pun habis terbakar. Setelah
beberapa waktu kemudian, berkat" usaha. Panglima Jimbam, orang Kkuat
kepercayaan Raja Nan Panjang, dibangun kembali sebuah dusun baru yang diberi
nama Bunga Setangkai. Bunga Setangkai terletak di pinggir sungai yang terkenal
tenang arusnya. Lambat laun dusun Bunga Setangkai tersebut berkembang
menjadi sebuah pangkalan dagang tempat persinggahan yang ramai dikunjungi,
baik yang singgah ketika hendak mudik ke hulu Sungai Tapung maupun yang

hendak menghilir ke Sungai Siak.
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Dusun Bunga Setangkai terus tumbuh dan berkembang dengan pesatnya
sehingga tempat tinggal suku Senapelan itu pun menjadi bandar persinggahan.
Raja Nan Panjang akhirnya menyerahkan kepada Bujang Sayang, seorang
kepercayaannya raja bergelar Batin Senapelan. Wilayah Kebatinan Senapelan
tersebut diperkirakan terletak..di Kelurahan.Pesisir dan-Kelurahan Kampung
Dalam (pada masa sekarang), dengan bentuk pemerintahannya yang sangat
sederhana yang disebut kebatinan.

Lambat laun sebutan Bunga Setangkai pun jarang terdengar lagi. Seiring
dengan itu pula datanglah seorang saudagar Arab dan meminta bantuan Panglima
Jimbam untuk _membuka lahan sawah untuk dapat ditanami padi (sahil). Kata
sahil, dalam bahasa Melayu telah berubah menjadi sail yang dikenal dengan
Kecamatan Sail: Penduduk Senapelan kala itu telah berpikir jauh ke depan demi
perbaikan dan kemajuan masa depannya. Dengan memanfaatkan sungai dan
sawah, maka lingkungan ~tersebut telah berubah menjadi sebuah bandar
perdagangan (pasar). Perkembangan zaman pun memberi kemungkinan untuk itu,
sehingga kawasan ini lebih dikenal dengan sebutan Bandar Senapelan.

Dengan dikuasainya wilayah Sungai Siak oleh Kerajaan Gasib, membuat
pintu keluar masuk menuju Petapahan tertutup. Hal ini disebabkan para pedagang
dari Minangkabau dan Lima Koto yang biasanya keluar masuk melalui Petapahan
terpaksa mencari jalan yang lain, sehingga lalu lintas perdagangan dari
Minangkabau dan Kampar menggunakan rute Sungai Kemulut munuju Teratak
Buluh dan berhenti di Senapelan.

Kondisi tersebut tentu saja sangat menguntungkan bagi Bandar Senapelan,

karena telah menjadi alternatif lalu lintas perdagangan di pesisir Timur Sumatera.
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Senapelan pun terus berkembang dan telah menjadi pusat perhatian daerah
tetangganya, terutama tetangga yang terdekat yaitu Petapahan di Tapung Kiri,
khususnya kepala-kepala pemerintahannya. Bahkan, sekitar abad ke-15, nama
Senapelan lebih dikenal hingga ke negeri Melaka dan Johor dibandingkan nama
Payung Sekaki. Hal tersebut dapat dibuktikan.dari laporan.Gubernur Belanda di
Melaka yang ditujukan kepada Gubernur Jenderal Belanda di Batavia tertanggal 8
Maret Tahun 1758 yang _antara’ [lain Smenycbutkan, “Sungai Siak adalah
satusatunya tempat. dagang yang menonjol di_antara yang lainnya, yang
menghasilkan bahan-bahan dagang penting dari jantung Sumatera dan emasnya
merupakan alat pembayaran yang sangat berharga, yang menyebabkan Melaka
menjadi terkemuka.”

Elizan Netscher, seorang Sekretaris Jenderal Belanda di Batavia dan pernah
menjabat sebagal Residen Wilayah Riau, dalam bukunya yang berjudul “De
Nederlander in"Djohor EnsSiak”, menyebutkan sbahwa pada abad ke-16 nama
Bandar Senapelan sudah dikenal sampai ke Melaka dan Johor dengan sebutan
“Chinapalla” atau “Sungai Pelam”. Bahkan jauh sebelum kedatangan Sultan
Abdul Jalil Alamuddin Syah (Marhum Bukit), Kampung Bandar pernah menjadi
pusat perdagangan bebas penduduk Melaka.dengan Kompeni melalui Sungai Siak
dan anak-anak sungai lainnya yang tertuang dalam perjanjian antara Johor dan
Belanda tanggal 19 Agustus 1713.

4.3.2 Letak Geografis Kelurahan Kampung Bandar

Kelurahan Kampung Bandar merupakan salah satu kelurahan yang berada

diwilayah Kecamatan Senapelan. Batas-batas administrasi wilayah Kelurahan

Kampung Bandar adalah sebagai berikut:
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a. Sebelah Timur : Kelurahan Kampung Dalam
b. Sebelah Barat : Kelurahan Kampung Baru
c. Sebelah Utara : Sungai Siak

d. Sebelah Selatan : Kelurahan Padang Terubuk

Kelurahan memiliki j 4.242 jiwa dengan
Jumlah 4 i erempuan
sebanyak 2.3 i gﬁmw ri 8 RW dan 29

N ")
RT dan p\a}a i seba KK. Berikut
merupakan
' ndar
No R Iér! ' | cﬂ,uluk U'_ umlah KK
[ -"W n o
1. |RWO = MR- B 189
2. |RWO 40 P T 1| P 8 140
3. | RWO03 6 80
4. | RWO04 6 54
5. | RW05 15 7 9 60
6. | RW06 8 411 105
7. | RWoO7 P~ 51
8. | RWo08 276
Jumlah 955

Sumber: Profil K h

4.4 Gambaran Umu
4.4.1 Sejarah Masjid Raya Peka

Bermula pada tahun 1762 saat Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah penguasa
kerajaan siak sri indrapura memindahkan pusat kerajaannya dari Mempura Besar
(kini dikenal sebagai Kabupaten Siak) ke bukit senapelan. Merupakan ketentuan
adat raja melayu masa lalu, setiap kali terjadi pepindahan pusat kerajaan, maka
harus disertai dengan pembangunan istana, balai kerapatan dan masjid. Adat ini

dikenal dengan istilah Tali Berpilin Tiga atau Tungku Tiga Sejarang atau Tali
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Berpintal Tiga. Ketiga bangunan utama kerajaan siak itu lantas masing-masing
diberi nama Istana Siak untuk istana, Balai Payung Sekaki untuk balai kerapatan
dan Masjid Alam, yang mengambil nama kecil Sultan Abdul Jalil Alamuddin
Syah yaitu raja alam.

Seiring perkembanganwaktu, Bukit..Senapelan yang semula berupa
komunitas kecil tumbuh pesat perkembangannya. Ramai pedagang berdatangan
dari semenanjung (Malaka dan.Jehar), Serta/dari daerah sekitar, seperti Petapahan,
Kuantan dan Lima Koto Kampar. Saat itu Raja Siak sudah beralih pada Sultan
Muhammad Al Abdul Jalil Muazzam Syah (1766-1779). Pertumbuhan penduduk
yang sangat pesat menyebabkan Masjid Alam tidak bisa lagi menampung
jama’ah. Hasil musyawarah raja dengan Sayyld Osman, ulama Kerajaan Siak
ketika itu serta.dengan Datuk Empat Suku, disepakati untuk melebarkan masjid.

Proses pelebaran ini melibatkan seluruh komponen masyarakat Kerajaan
Siak. Empat tiang seri disediakan Datuk Empat Suku, tiang utamanya disediakan
Sayyid Osman, kubahnya tanggung jawab sultan, sementara yang mengerjakan
sekalian rakyat kerajaan. Setelah mengalami pelebaran ditambahlah namanya dari
Masjid Alam menjadi Masjid Nur Alam.

Selama kurun waktu' 1779 hingga. 1908 masjid ini terus mengalami
perbaikan dan pelebaran mengikuti perkembangan penduduk senapelan yang erus
bertambah. Pada tahun 1908 masjid ini dipindahkan dari tempat awal ke sebuah
tempat yang berjarak kurang lebih 40 langkah ke arah matahari terbit. Sejak itulah
nama masjid ini mengalami perubahan menjadi masjid besar atau raya. Sehingga
kini lebih dikenal dengan sebutan Masjid Raya Pekanbaru. Sebagai catatan hingga

saat itu bangunan masjid masih terbuat dari kayu.
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Baru pada tahun 1925 Assayyidisyarif Kasim Abdul Jalil Saifuddin atau
yang lebih dikenal dengan sebutan Sultan Syarif Kasim [l memprakarsai
pembangunan masjid dengan bahan yang lebih permanen, yakni dengan material
bebatuan dan semen. Meski demikian pembangunan tersebut tidak menghilangkan
bangunan induk. Hanya bersifat.pembaharuan.ditempat asal.masjid dan dilakukan
pelebaran. Sesual dengan perkembangan zaman maka atap masjid yang terbuat
dari daun diganti menjadi atap-genteng yang.terbuat dari tanah liat, namun pada
tahun 1940 an masjid tersebut dibongkar karena pembangunan masjid pengganti
sudah selesai dibangun, namun demikian bekas pembongkaran masjid ini masih
menyisakan pondasi mihrab.

Sesuai dengan peradaban dan makin ramainya masyarakat maka dibutuhkan
masjid yang lebih besar disamping masjid lama mengalami pelapukan dan rusak
maka digagaslah untuk membangun masjid yang lebih besar, namun kondisi alam
dan lahan masjid yang sangat. kecil, dimana masjid ini pun dikelilingi oleh makam
yang jelas tidak memungkinkan untuk melakukan perluasan masjid. Bersamaan
dengan itu ada masyarakat yang menghibahkan tanah disebelah selatan masjid
makam lebih kurang 40 langkah dari masjid yang. lama maka disepakati untuk
membangun masjid yang baru dan terbuat dari beton (permanen).

Pada tahun 1923 warga pekanbaru yang bernama H.Muhammad beserta
istrinya Hj. Sakdiah mewakafkan sebidang tanah kosong yang kala itu hanya
ditumbuhi beberapa pohon dan semak belukar, untuk kepentingan pembangunan
masjid tersebut.

Pada tahun 1927 dibentuk panitia pembangunan masjid yang mana

dipanitiai oleh : H. Sulaiman India sebagai Ketua Pembangunan sekaligus
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keuangan, Sekretaris Guru Mahmud dan Guru Hasan, dibantu oleh M Zein, Abdul
Salam, Muhammad Djamal, Said Zein, Ibrahim, dan lain-lain.

Pada hari selasa tanggal 31 Juli 1928 Masehi / 14 Safar 1347 Hijriah, H.
Sulaiman membuat gambar sketsa dan anggaran biaya pembangunan masjid, sejak
itu mulailah panitia bekerja diawali dengan penggalian sumur untuk pembangunan
masjid yang lokasinya di dekat masjid dan setelah itu dipergunakan untuk
keperluan berwudhu bagi jama’ah masjid: 'Sumur 1ni murni sumbangan dari H.
Sulaiman ‘dan sampai ‘Sekarang sumur ini masih dimanfaatkan olch Jama’ah
masjid dan masyarakat sekitar, sedangkan - salah satu tukang petugas
pembangunan sumur ini adalah Mak Anis asal Bukit Tinggi yang masih sempat
memberikan kesaksian sebelum meninggal, dikarenakan perluasan masjid, maka
sumur tua ini sekarang berada dalam salah satu ruangan di dalam masjid.

Berdasarkan catatan H. Sulaiman masjid ini menghabiskan biaya 13.700
Golden dan design masjid juga dibuat oleh H. Sulaiman, pembangunan masjid ini
sampal dengan selesainya menghabiskan waktu = 10 tahun diawali 1928 - 1937.
Pengerjaan masjid berikut pembiayaan ini dilakukan oleh masyarakat pekanbaru
secara gotong royong, laki-laki dan perempuan  serta anak-anak, untuk
pembiayaan juga ada infaq dan bantuan dari sultan.

Pada tahun 1937 masjid ini hampir selesai dibangun dan sudah bisa
dipergunakan untuk kegiatan ibadah dengan ukuran masjid 13x17 Meter.
Ditambah selasar bahagian utara, timur dan selatan sebesar 8 kaki atau 2,4 Meter.
Sehingga total bangunan masjid = 17,4x19,4 Meter, masjid ini terdiri dari ruang
tengah, selasar Kiri, selasar depan, selasar kanan dan mihrab masjid ini terdiri dari

3 pintu dan 6 jendela, untuk menunjang operasional maka mimbar yang terdapat
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di masjid lama dipindahkan ke masjid yang baru, mimbar ini menurut catatan
sejarah merupakan hadiah dari Sultan ke 11 Kerajaan Siak yaitu Sultan Syarif
Hasyim Abdul Jalil Saifuddin, mimbar ini dibuat tanggal 18 Sya’ban 1309 H.
bertepatan dengan hari minggu 17 Maret 1892 M, sedangkan tanggal pembuatan
mimbar masih terukir jelas di-sisi depan atas.mimbar, konon menurut ceritanya
mimbar_ini hanya dibuat 3 buah dengan arsitek yang sama, dan posisinya pertama
di Masjid Raya Pekanbaru, kedua'di Petapahan, sedangkan ke tiga di Sekijang.
Sedangkan motif dan model mimbar mencontoh mimbar yang ada di Masjid Raya
Syahabuddin di Kabupaten Siak Sri Indrapura.

Pada tanggal 9-14 juli 2017 M, mimbar ini mengalami perbaikan pada sisi
bawah, dimana kayu dasar penopang mengalami pelapukan dan di makan rayap
dan harus diganti, namun pengerjaan sedikitpun tidak merubah bentuk dan rupa
dari mimbar tersebut.

Pada tahun 1940 dibuatlah pintu gerbang masuk halaman masjid, di gerbang
ini juga ditulis nama masjid dan tahun pembuatan gerbang. Di gerbang masjid ini
tertulis nama Masjid Raya Pekanbaru dengan Tulisan Arab Melayu, sedangkan
tulisan tahun pembuatan gerbang terbuat dari huruf latin dengan tulisan 1940.

Pada tahun 1940 masjid yang ‘lama. sebelah timur makam dilaksanakan
pembongkaran yang kala itu dilakukan secara gotong royong dan dilakuan salah
satunya oleh H. Sayang Djamal beserta kawan-kawan. Bekas bongkaran batu
pondasi dan atap genteng serta bahan lainnya disimpan dan disusun kala itu
disebelah selatan makam (antara masjid baru dan makam) dan material tersimpan

lama disana dan masih dijumpai oleh orang tua yang membuat kesaksian.

67



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pada tahun 1973 diadakan pembangunan tambahan di Masjid Raya
Pekanbaru, yang terdiri dari :
1. Selasar kiri dan kanan ditambah lebarnya sebesar 4,3 M

2. Selasar bahagian timur ditambah lebarnya sebesar 4,3 M dan di bangun

kanan dan depa ‘;: selz :h' ] utama terdapat 5 pintu dan
6 jendela dari kaca n emisahl : ar dan kecil adalah

ornamen di ark . . M Pada waktu itu

ruangan utama, dinding ini dilengkapi dengan 4 pintu dan beberapa jendela, atap
dan kubah juga dibongkar total namun tiang 6 dan bekas mihrab masih utuh. Dana
dibantu oleh Pemerintah Republik Indonesia sebesar Rp. 25.000.000,- melalui

bantuan Presiden.
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Pada tahun 1994 lantai masjid yang terbuat dari ubin (tegel) ukuran 20x20
berwarna merah marun diganti dengan marmer berwarna putih keabu-abuan dari
Kabupaten Tulung Agung Provinsi Jawa Timur berukuran 30x30 CM.

Pada tahun 1999 dibangun cungkup pelindung sumur tua yang mana

Juat ruangan

bawah dan

h melakukan

pada bahagian

roses revitalisasi

. Bambang Mit,

2. i a_ditandai de 9 tiang berlengkung didalam

ruangan masjid

3. Pondasi lama masih utuh dan terawat berada dibawah lantai masjid
ditandai dengan lantai marmer berwarna hijau

4. Pondasi bahagian paling luar masjid lama masih utuh dan terpelihara

namun sekarang berada pada bahagian bawah lantai masjid.
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5. Dari sejak dibangunnya sampai saat sekarang nama masjid adalah
“MASJID RAYA PEKANBARU” dibuktikan juga dengan tulisan pada
pintu gerbang masuk masjid.

6. Mimbar yang ada di Masjid Raya Pekanbaru saat ini merupakan mimbar

di Indonesia
a Pekanbaru,
Provinsi R

” BT, dengan

batas-batas

bangunan 250

Visi

Terwudnya Masjid Raya Pekanbaru yang makmur, mandiri, dan megah,
serta mampu melaksanakan fungsinya sebagai pusat peribadatan, wahana
musyawarah dan silaturrahim, sebagai pusat wisata religi, sebagai pusat wisata
situs sejarah dan cagar budaya, sebagai pengembangan ilmu dan pendidikan, serta
ekonomi pemberdayaan umat, yang dilandasi oleh keimanan dan ketagwaan

kepada Allah SWT.
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Misi

1. Menyelenggarakan berbagai macam Kkegiatan untuk memakmurkan

masjid dan meningkatkan syiar islam.

2. Meningkatkan nilai budaya dan situs sejarah.

71



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Mengidentifikasi Penyediaan Lima Komponen Pariwisata Masjid Raya

Pekanbaru

penting pada
utama untuk

tama motivasi

Masjid

perlindungan sejarah dan wisata re uga merupakan kawasan cagar budaya
karena menjadi bagian dalam perjalanan awal terbentuknya Kota Pekanbaru oleh
karena itu masjid tersebut sudah seharusnya dilindungi, dikembangkan serta

dilestarikan keberadaannya. Dalam mengidentifikasi atraksi wisata terdapat 2

(dua) indikator atraksi wisata, yaitu :
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1. Atraksi Non Fisik
Atraksi non fisik berupa kegiatan atau acara yang masuk ke dalam
program-progam yang diadakan oleh Dewan Pengurus Masjid Raya

Pekanbaru. Program Kegiatan yang ada di Masjid Raya Pekanbaru adalah

4) Majelis Anak Muda penceramah Asatidzah anak muda
dilaksanakan setiap hari jum’at pekan kesatu sampai ketiga setelah
magrib sampai dengan selesai

5) Tahsin Pemula Untuk Pemuda Dan Umum dengan pemateri Asatidzah
FODAMARA (Forum Pemuda Masjid Raya Pekanbaru) dilaksanakan

setiap hari selasa dan kamis setelah isya’ sampai dengan selesai.
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Berikut ini merupakan gambaran kegiatan atraksi non fisik yang ada di

Masjid Raya Pekanbaru.

Gamhar'5.1-Kegiatan Sholat Jum’at Berjama’ah
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi‘liapangan, 2021

Gambar 5.1 merupakan gambar salah satu kegiatan sholat berjama’ah
yang dilakukan di Masjid Raya Pekanbaru yakni kegiatan sholat jum’at
berjama’ah. Kegiatan sholat berjama’ah yang dilakukan dimasjid selain
sholat jum’at adalah sholat fardhu 5 (lima) waktu, sholat hari raya idhul fitri
dan hari-raya idhul adha, serta pada bulan ramadhan dilakukan sholat

tarawih secara berjama’ah.

Gambar 5.2 Kegiatan Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.2 merupakan gambar salah satu kegiatan peringatan hari besar
islam yang dilakukan di Masjid Raya Pekanbaru yakni kegiatan pengajian
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Kegiatan peringatan hari besar
islam yang dilakukan selain peringatan maulid nabi adalah peringatan tahun

baru islam, Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW dan lain sebagainya.
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dengan waktu
selain Kajian

ahsin Bersanad

Gambar 5.4 merupakan gambar salah satu kegiatan kajian rutin yang
dilakukan di Masjid Raya Pekanbaru yakni kegiatan Kajian Majelis Anak
Muda dengan penceramah Asatidzah anak muda dilaksanakan setiap hari
jum’at pekan kesatu sampai ketiga setelah magrib sampai dengan selesai.

Kegiatan kajian rutin yang dilakukan dimasjid selain Kajian Majelis Anak
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Muda adalah Tahsin Pemula Untuk Pemuda Dan Umum dengan pemateri
Asatidzah FODAMARA (Forum Pemuda Masjid Raya Pekanbaru).
2. Atraksi Fisik

Atraksi fisik yang ada di Masjid Raya Pekanbaru adalah, masjid ini

mengadopsi g itektur Turki dan me alkan dengan arsitektur

9‘ tuk menara

-' ng memiliki

o

Pekanbaru, serta beberapa eluarga kerabat kerajaan. Berikut

merupakan gambar atraksi fisik yang ada di Masjid Raya Pekanbaru.
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Gambar 5.5 Enam Buah Tiang Berbentuk Menara
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.5 merupakangambar enam buah tiang penyangga tengah yang
berbentuk menara enam tiang tersebut merupakan sisa tiang penyangga dari
masjid yang lama sebelum di renovasi. Sekarang tiang tersebut dijadikan
berbentuk menara sehingga masjid tersebut menjadi satu-satunya masjid

yang memiliki menara di dalam bangunan.

Gambar 5.6 Mimbar Kayu Berukir Pemberian Sultan Siak Ke 11
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.6 merupakan gambar mimbar kayu berukir yang ada di Masjid
Raya Pekanbaru saat ini. Mimbar ini menurut catatan sejarah merupakan
hadiah dari Sultan ke 11 Kerajaan Siak yaitu Sultan Syarif Hasyim Abdul
Jalil Saifuddin, mimbar ini dibuat tanggal 18 Sya’ban 1309 H. bertepatan
dengan hari minggu 17 Maret 1892 M, sedangkan tanggal pembuatan
mimbar masih terukir jelas di sisi depan atas mimbar, konon menurut

ceritanya mimbar ini hanya dibuat 3 buah dengan arsitek yang sama, dan
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posisinya pertama di Masjid Raya Pekanbaru, kedua di Petapahan
sedangkan ke tiga di Sekijang. Sedangkan motif dan model mimbar
mencontoh mimbar yang ada di Masjid Raya Syahabuddin di Kabupaten
Siak Sri Indrapura. Pada tanggal 9-14 juli 2017 M, mimbar ini mengalami
perbaikan pada sisi..bawah, dimana kayusdasar. penopang mengalami
pelapukan dan di makan rayap dan harus diganti, namun pengerjaan

sedikitpun tidak merubah bentuk dan rupa dari mimbar tersebut.

Gambar 5.7 Gapura Menuj‘u Halaman Masjid aya Pekanbaru
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.7 merupakan gambar gapura menuju halaman Masjid Raya
Pekanbaru saat ini. Pembangunan_gapura, ini dilakukan pada tahun 1940
dibuat di pintu masuk menuju halaman masjid, pada gapura ini juga ditulis
nama masjid dan tahun pembuatan gapura. Di gapura masjid ini tertulis
nama Masjid Raya Pekanbaru dengan Tulisan Arab Melayu, sedangkan

tulisan tahun pembuatan-gapura.terbuat dari huruf latin dengan tulisan 1940.
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maka sumur tua ini sekarang berada dalam salah satu ruangan di dalam
masjid dan masih dimanfaatkan hingga saat ini. Masyarakat meyakini air
dari sumur tua di Masjid Raya Pekanbaru memiliki khasiat. Sumur tua ini
dalamnya sekarang sekitar 16 meter dan berdiameter 2 meter. Padahal dulu
hanya sekitar 14 meter. Tapi, karena adanya bangunan renovasi, bagian atas
menjadi bertambah meninggi. Sumur ini merupakan satu-satunya yang bisa

mengeluarkan air hanya dengan kedalaman belasan meter. Padahal, di
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sejumlah lokasi lain, membuat sumur banyak tidak berhasil walau sudah
digali di atas 100 meter. Air sumur ini juga diyakini warga mengandung
khasiat. Itu sebabnya, hingga sekarang ini masih banyak warga yang
membawa pulang air tersebut untuk pengobatan.

Menurut penuturan_lbu Arnita Kamal selaku Wakil Bendahara Masjid
Raya-Pekanbaru, Kadang kalau ada pengunjung ingin meminta air untuk
obat, airnya mereka ambil langsung dengan timba dari sumur. Itu makanya,
walau sudah ada mesin air, tetap disediakan“timba karena masih banyak
warga yang meyakini airnya berkhasiat dan jika ingin meminum air sumur
tanpa harus terlebih dahulu dimasak. Soal berkhasiatnya air sumur ini tidak
hanya diyakini masyarakat Riau. Warga negara Malaysia, Brunei dan
Singapura juga tahu soal cerita itu. Makanya, masyarakat Malaysia kalau
mampir ke masjid ini, juga selalu meminum-airnya, malah ada yang

membawanya pulang. Tentunya itu semua karena kebesaran Allah SWT.

Gambar 5.9 Komplek Makam Marhum Pekan
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.9 merupakan gambar Komplek Makam Marhum Pekan yang
bersebelahan dengan Masjid Raya Pekanbaru. Makam Marhum Pekan
adalah komplek pemakaman keluarga Kerajaan Siak Sri Indrapura dulunya,
yang merupakan tempat dimakamkannya para tokoh pendiri Kota Pekanbaru

sekarang ini, Komplek Pemakaman Sultan ini agak jauh dari posisi Istana
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Kerajaan Siak waktu itu, dimana Istana Kerajaan Siak berada di Daerah
Kampung Dalam, kalau sekarang (Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan
Senapelan Kota Pekanbaru) tepatnya di pinggir Sungai Siak dekat
Pelabuhan Pelita Pantai, namun tak jauh dari makam ini dahulunya juga
berdiri pesanggrahan. (tempat singgah dam® peritemuan kerajaan) yang
posisinya di dekat Pasar Bawah tepatnya di Kantor Polisi Sektor Pelabuhan
sekarang.

Lokasi pemakaman ini di pilih karena dahulunya daerah sekitar Istana
menjadi langganan banjir yang ketinggian banjirnya menenggelamkan
Istana dan juga Kampung Dalam sekitarnya, itu juga alasan kenapa Istana
dibangun-tinggi berbentuk rumah panggung, sedangkan lokasi yang paling
dekat dan terjangkau serta bebas dari banjir adalah daerah Komplek Makam
Marhum Pekan sekarang ini yang berada tepat di sebelah Masjid Raya
Pekanbaru, yang waktu itu belum ada bangunan masjid apapun. Beberapa
makam yang terdapat di dalam'Komplek' Makam Marhum Pekan yaitu :

1. Makam Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah atau Raja Alam bergelar
Marhum Bukit adalah sultan keempat Kerajaan Siak Sri Indrapura.
Beliau merupakan sultan yang ‘memindahkan pusat pemerintahan
Kerajaan Siak dari Mempura ke Bukit Senapelan atau Kampung Bukit
sekitar tahun 1762

2. Makam Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazzam Syah bergelar
Marhum Pekan adalah sultan kelima Kerajaan Siak Sri Indrapura.
Beliau merupakan pendiri Kota Pekanbaru yang telah dirintis oleh
ayahnya, sehingga menjadi suatu pekan (pasar) yang besar dan ramai,

sebagai cikal bakal berdirinya Kota Pekanbaru sekarang ini
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3. Makam Sayyid Osman Syahabuddin bergelar Marhum Barat adalah

menantu Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah sekaligus Panglima
Perang Kerajaan Siak dan Ulama kerajaan pada masa itu. Sayyid

Osman menikah dengan Tengku Embong Badariah. Dari keturunan

dari Sultan M ’.ﬁ“. dul Jz Muazzam Syah. Dari anak-
anak beliaulah para Sulta K dan Raja Pelalawan mempunyai garis

Keturunan Rasulullah SAW

. Makam Sayyid Zain Al-Jufri atau Tengku Pangeran Kusuma Dilaga

adalah cucu Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah, dari anak beliau yang
bernama Tengku Hawi/Hawa yang menikah dengan Sayyid Syech Al-
Jufri. Pangeran Kusuma Dilaga merupakan seorang Panglima Perang

Kerajaan Siak pada masa Sultan Siak ke 7 dan 8.
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Komplek Makam Marhum Pekan dibagi dua, pertama berada didalam
bangunan beratap sedangkan kedua berada diluar bangunan beratap. Bagian
dalam terdapat 6 makam utama keluarga inti kerajaan sedangkan diluar

terdapat beberapa makam kerabat dan abdi kerajaan. Pemakaman tersebut

terkadang juga ahi oleh pengunjung bai dalam maupun luar Kota

a dan Brunei

Selanjutnya  toko
pengunjung masjid mencari soven amata di Pasar Bawah yang letaknya
berseberangan dengan masjid akan tetapi tidak ada sovenir/cinderamata khas
masjid. Kemudian pusat penampungan pedagang belum tersedia di Masjid Raya
Pekanbaru namun ada beberapa pedagang yang menjajakan dagangannya di
halaman milik masjid dan diatas lahan milik Pemerintah Provinsi Riau yang

letaknya berseberangan dengan kondisi tempat berdagang seadanya/sederhana.
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Berikut merupakan gambar servis atau fasilitas pelayanan yang ada di Masjid

Raya Pekanbaru.

o

e N R ‘ el
Gambar 5.10 Edotel Amanah Hotel Syariah

Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Llapangan, 2021

Gambar 5.10 merupakan gambar Hotel Edotel Amanah Hotel Syariah
terletak di Jl."Senapelan No. 10A, Kel. Kampung Bandar, Kee. Senapelan, Kota
Pekanbaru, bersebelahan dengan Masjid Raya Pekanbaru. Hotel dengan konsep
simpel berfasad (eksterior) kaca dan kamar yang mempunyai konsep simpel,
dilengkapi Televisi layar datar dan AC (air conditioner). Semua kamar memiliki
kamar mandi sendiri didalamnya. Terdapat juga lobi, area duduk, café, ruang

pertemuan, tempat parkir dan Full*Wifi.-Marcopolo home stay

Gambar 5.11 Rumah Makan Ampera Keluarga
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.11 merupakan gambar Rumah Makan Ampera Keluarga yang
terletak di dekat Masjid Raya Pekanbaru tepatnya di JI. Masjid Raya, Kel.
Kampung Dalam, Kec. Senapelan, Kota Pekanbaru. Rumah makan tersebut

menyediakan makanan berupa nasi ramas dengan lauk ayam, ikan, telur dan lain
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sebagainya dengan harga yang sangat terjangkau. Bisa makan ditempat ataupun
dibungkus sesuai permintaan pembeli. Buka setiap hari mulai dari jam 10.00 WIB

sampai habis.

57 Meter dari
Masjid Raya Pe atny ' pung Bandar,
Kec. Senapela ota Pe ru. Indo | kan salah satu jaringan

minimarket ia ya yedia gai kebui pokok sehari-

Gambar 5.13 Pasar Wisata Pasar Bawah Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.13 merupakan gambar Pasar Wisata Pasar Bawah Kota Pekanbaru
yang berjarak £ 50 Meter dari Masjid Raya Pekanbaru, tepatnya berada di JI.
Ahmad Yani/Jl. M. Yatim, Kel. Kampung Dalam, Kec. Senapelan, Kota

Pekanbaru. Pasar Wisata Pasar Bawah memiliki 3 lantai bertingkat keatas.
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Diawali dari lantai basement menjual berbagai keripik khas melayu dan
minang, kaos khas Pekanbaru, gorden berwarna-warni dan pasar basah yang

menjual berbagai rempah-rempah, bumbu dapur, ikan asin, ikan salai, dan lain-

lain.

sehari-hari, i i ‘ )y enjual perlengkapan
ibadah haji.

Lantai : jué ekas, jika beruntung

N e AT ’
Gambar 5.14 Pedagang Busana Muslim Dan Perlengkapan Ibadah
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.14 merupakan gambar pedagang busana muslim dan

perlengkapan ibadah yang letaknya berdekatan dengan masjid. berdagang dengan
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tempat seadanya diatas lahan milik Pemerintah Provinsi Riau, selain itu ada juga
disebelahnya pedagang jajanan ringan yang juga menjajakan dagangan diatas
lahan yang sama serta ada juga pedagang yang terkadang menjajakan

dagangannya di halaman masjid.
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5.1.3 Promosi

Promosi pariwisata merupakan komunikasi dalam pemasaran pariwisata.
Dalam suatu objek wisata atau destinasi wisata, promosi wajib dilakukan secara
baik dan berkesinambungan. Promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk
memberitahukan, membujuk dan meningkatkan konsumen. atau wisatawan supaya
wisatawan.yang bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang berkunjung ke
daerah yang telah dipromosikan. Oleh karena itu promosi harus dilakukan melalui
media komunikasi yang'efektif, sebab orang-orang yang menjadi sasaran promosi
mempunyal selera dan keinginan yang berbeda-beda. Promosi akan lebih efektif
melalui bauran promosi, yaitu kombinasi yang optimal dari pemilihan berbagai
jenis kegiatan-promosi yang paling efektif dalam meningkatkan penjualan
(Septriyadi, 2017).

Media promosi yang pernah digunakan untuk mempromosikan Masjid Raya
Pekanbaru adalah melalui Media Sosial berupa Instagram dan Youtube yang
dilakukan oleh akun media Sosial® milik “"Pemerintah Kota Pekanbaru seperti
Humas Pemkot Pekanbaru serta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Pekanbaru, ada juga beberapa promosi yang dilakukan secara pribadi yang
dilakukan perorangan menggunakan akun pribadi. Selain itu pernah dilakukan
promosi melalui media cetak akan“tetapt untuk sekarang sudah tidak pernah
dilakukan lagi.

Masjid Raya Pekanbaru hanya mempunyai akun media sosial berupa
Facebook dan dalam pengelolaan medianya belum dimanfaatkan sebagai media
promosi, selain itu masjid memiliki akun media sosial milik remaja masjid berupa
Instagram dan Youtube yang mempublikasikan kegiatan yang dilakukan di

masjid. Selanjutnya promosi melalui biro perjalanan ada 2 biro perjalanan wisata
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yang memasukkan Masjid Raya Pekanbaru sebagai pilihan rute perjalanan wisata
di Kota Pekanbaru. Berikut merupakan gambar promosi yang dilakukan untuk

mempromosikan Masjid Raya Pekanbaru.

humaspku
enay

Gambar 5.15 Promosi Di Akun Instagram Humaspku
Sumber: Instagram.com

Gambar 5.15 merupakan gambar media sosial Instagram yang
mempromosikan Masjid Raya Pekanbaru, dilakukan oleh akun milik Humas
Pemerintah Kota, Pekanbaru-selain akun.milik: Humas Pemkot Pekanbaru, akun
milik Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru juga mempromosikan

melalui Instagram dan Youtube.

28 suka

trihartanto18 Masjid Raya Pekanbaru, atau lazim juga disebut
masjid Senapelan, merupakan salah satu masjid tertua di
Pekanbaru. Dibangun pada tahun 1762 oleh Sultan Abdul Jalil
Alamuddin Syah, sebagai sultan keempat dari Kerajaan Siak
Sri Indrapura, dan kemudian diteruskan pada masa Sultan
Muhammad Ali Abdul Jalil Muazzam Syah sebagai suitan
kelima dari Kerajaan Siak Sri Indrapura

Gambar 5.16 Promosi Dilakukan Menggunakan Akun Pribadi
Perorangan
Sumber: Instagram.com
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Gambar 5.16 merupakan gambar media sosial Instagram yang
mempromosikan Masjid Raya Pekanbaru, dilakukan oleh perorangan atau orang
yang pernah mengunjungi masjid tersebut kemudian di publikasi melalui akun

media sosial milik pribadi pengunjung.

Masjid Raya Pekanbaru Senapelan

a8 Tambah Teman O

I Tinggaldi Pekanbaru

* Lihat Info Tentang Masjid Ray

Gambar 5.17 Akun Facebook Milik Masjid Raya Pekanbaru
Sumber : Facebook.com

Gambar 5.17 merupakan gambar akun media sosial Facebook milik Masjid
Raya Pekanbaru. Akun tersebut dalam pengelolaannya belum sebagai media
promosi masjid, Facebook masjid hanya digunakan untuk memposting jadwal

penceramah saat sholat Jum’at.

fodamara impesan 2
0 81899 kirimal® 658k Pengikut 182 diikut
Fodamara Pekanbaru
rganisa<’
o amauz
t

@ &

Gambar 5.18 Akun Instagram Milik Remaja Masjid Raya Pekanbaru
Sumber: Instagram.com
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Gambar 5.18 merupakan gambar akun media sosial Instagram milik remaja
Masjid Raya Pekanbaru yaitu FODAMARA (Forum Pemuda Masjid Raya
Pekanbaru). Dalam akun tersebut mempublikasikan kegiatan remaja masjid yang
dilakukan di Masjid Raya Pekanbaru namun terkadang juga memperomosikan dan
mengenalkan masjid-tersebut di akun Instagramnyas Selain itu remaja masjid juga
memiliki akun Youtube yang digunakan untuk mempublikasikan kegiatan yang

dilakukan di'masjid.

p Paket Tour Pekanbaru - Riau

Kota Pekanbaru yang berada di provinsi Riau

pakan salah satu kota dengan jumiah populasi

Gambar 5.19 Website Promaosi Biro Perjalanan Wisata
Sumber: https://negeritua.com/paket-tour-pekanbaru-riau/

Gambar 5.19 merupakan gambar website promosi biro perjalanan wisata
milik Negeri Tua Tour & Travel, berkantor pusat di Jl. Sejahtera Gg. Luken
(Tenayan Raya) — Pekanbaru, Riau. Biro perjalanan wisata tersebut menawarkan
Masjid Raya Pekanbaru sebagai salah satu rute perjalanan wisata bagi wisatawan
yang menggunakan jasanya untuk berwisata di Kota Pekanbaru. Selain itu ada
juga Sanjaya Tour & Travel yang sama juga menawarkan Masjid Raya Pekanbaru

sebagai salah satu rute perjalanan wisatanya.
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5.1.4 Transportasi Atau Aksesibilitas

Menurut Isdarmanto (2017) dalam bukunya Dasar-Dasar Kepariwisataan
Dan Pengelolaan Destinasi Pariwisata, menjelaskan bahwasannya aksesibilitas
adalah sarana yang memberi kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai
tujuan. Pengertian aksesibilitas tidak terbatas pada alat.angkutan (transportasi)
yang dapat-membawa wisatawan dari tempat asalnya ke tempat dan kembali
ketempat asalnya, tetapi juga meliputi, semua aspek yang memperlancar dalam
melakukan perjalanans ‘Akses jalan raya, ketersediaam sarana transportasi dan
rambu-rambu penunjuk jalan merupakan aspek penting bagi sebuah destinasi.
Banyak sekali wilayah di Indonesia yang mempunyai keindahan alam dan budaya
yang layak untuk dijual kepada wisatawan, tetapi tidak mempunyai aksesibilitas
yang baik, sehingga ketika diperkenalkan dan dijual, tak banyak wisatawan yang
tertarik untuk mengunjunginya. Perlu juga diperhatikan bahwa akses jalan yang
baik saja tidak cukup tanpa diiringi dengan ketersediaan sarana transportasi. Bagi
individual tourist, transportasi umum: sangat'penting karena kebanyakan mereka
mengatur perjalanannya sendiri tanpa bantuan dari biro perjalanan wisata,
sehingga sangat bergantung kepada sarana dan fasilitas publik.

Masjid Raya Pekanbaru sebagai objek wisata tentu membutuhkan
aksesibilitas yang layak agar pengunjung dapat lebih nyaman saat berkunjung ke
masjid ini. Masjid tersebut berada di pusat Kota Pekanbaru sehingga akses
menuju masjid tersebut tidak terlalu sulit, akan tetapi untuk sekarang akses jalan
ke masjid dari Jalan Jenderal Sudirman melewati jalan Ahmad Yani menuju
masjid tersebut sedang tidak bagus dikarenakan terkendala adanya proyek
pembangunan IPAL (Instalasi Pengelolaan Air Limbah) sehingga membuat jalan

menjadi rusak di beberapa titik dan terkadang terjadi kemacetan. Untuk rambu-
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rambu jalan sudah lumayan baik namun untuk plang penunjuk arah belum banyak
hanya terdapat di satu titik saja yaitu di depan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Tunjuk Ajar, apabila ada wisatawan yang baru pertama kali berkunjung ke masjid
tersebut dikhawatirkan akan kebingungan untuk menuju masjid. Kemudian
pedesterian/trotoar untuk jalur pejalan kaki belum.dibangun secara bagus bahkan
jalur yang seharusnya diperuntukkan untuk pejalan kaki digunakan sebagai tempat
parkir kendaraan. Selanjutnya trayek angkutan umum yakni Bus TMP (Trans
Metro Pekanbaru) hanya‘sampai di Pasar Wisata Pasar-Bawah tidak melewati Jl.
Senapelan depan masjid, jarak dari Pasar Wisata Pasar Bawah ke masjid berjarak

+ 50 Meter. Berikut merupakan gambar aksesibilitas menuju ke masjid.

Gambar 5.20 Kondisi JI. Ahmad Yani Menuju Masjid
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.20 merupakan gambar kondisi JI. Ahmad Yani menuju Masjid
Raya Pekanbaru. Terdapat beberapa titik jalan yang rusak akibat dari adanya
proyek IPAL, ketika turun hujan maka terjadi genangan dan becek di beberapa
titik jalan dan ketika terang banyak debu yang berterbangan dan tidak jarang
terjadi kemacetan di beberapa titik pengerjaan proyek IPAL tersebut. Sebelum
adanya proyek ini, JI. Ahmad Yani menuju masjid kondisinya baik dengan

kondisi jalan yang sudah beraspal.
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Tunjuk Ajar
Sumber: Hasil Dokumentasi Observasi Lapangan, 2021

Gambar 5.22 merupakan gambar plang penunjuk arah Masjid Raya

Pekanbaru yang terletak di JI. Ahmad Yani tepatnya di depan RTH Tunjuk Ajar.
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Plang tersebut hanya terletak di satu titik saja dan letaknya tidak terlalu jauh dri
masjid, sampai saat ini belum ada penambahan plang penunjuk arah menuju

masjid di tempat lain.

banyaknya an ya ir di atas trotoar, ersebut sudah lama
berlangsung ai saa : 3 oun perawatan sama

sekali.
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5.1.5 Informasi
Informasi merupakan suatu hal sangat mendasar dan diperlukan dalam
sebuah kegiatan untuk mengambil suatu keputusan agar tidak terjadi kesalahan.

informasi dapat disajikan dalam bentuk peta, buku petunjuk, artikel dalam

masjid sepe

kalau mas
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5.1.6 Rekapitulasi Hasil Identifikasi Penyediaan Lima Komponen Pariwisata Masjid Raya Pekanbaru
Berikut merupakan tabel 5.1 menjelaskan hasil dari rekapitulasi seluruh identifikasi penyediaan lima komponen pariwisata yang ada di
Masjid Raya Pekanbaru :

Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Identifikasi Penyediaan Lima Komponen Pariwisata Masjid Raya Pekanbaru

No | Komponen P Kondisi

| “‘;

aksi non fisik yang terdapat di Masjid Raya Pekanbaru adalah :

- Sholat fardhu 5 (lima) waktu secara berjamaah, sholat Jum’at, sholat hari
raya idhul fitri dan hari raya idhul adha, serta pada bulan ramadhan
dilakukan sholat tarawih berjama’ah

- Peringatan hari besar islam diantarnya adalah peringatan tahun baru islam,
Isra” Mi’raj Nabi Muhammad SAW, Maulid Nabi dan lain sebagainya

- Kegiatan kajian rutin yang diadakan yaitu: Kajian Tasawuf (Tazkiyah An-
Nafs), Tahsin Bersanad (khusus pengajar Al-Qur’an), Kajian Fikih
Syafi’l, Majelis Anak Muda dengan penceramah Asatidzah anak muda,
Tahsin Pemula Untuk Pemuda Dan Umum dengan pemateri Asatidzah
FODAMARA (Forum Pemuda Masjid Raya Pekanbaru)

xRNt

-

Atraksi fisik yang terdapat di Masjid Raya Pekanbaru adalah :

- Enam tiang penyangga tengah yang berbentuk menara Sehingga masjid
tersebut menjadi satu-satunya masjid yang memiliki menara di dalam
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Keterangan

Komponen Pariwisata Indikator Tersedia/ Kondisi

Tidak Tersedia

bangunan
- Mimbar kayu berukir pemberian dari Sultan Siak ke 11
- Sebuah sumur tua yang diyakini dapat menjadi penawar berbagai penyakit
- Gapura menuju halaman masjid yang terdiri atas 3 pintu berbentuk
lengkungan dan dihiasi dengan kaligrafi
akam Sultan Kerajaan Siak Sri Indrapura, yaitu Sultan Abdul Jalil
lamuddin Syah sultan keempat dan makam Sultan Muhammad Ali
' Abdul Jalil Muazzam Syah sultan kelima sekaligus pendiri Kota
' Pekanbaru, serta beberapa makam keluarga kerabat kerajaan

[

1 vdwnyo(]

Fasilitas penginapan Edotel Amanah Hotel Syariah yang letaknya
berseberangan dengan masjid

- Rumah makan terletak di seberang Komplek Makam Marhum Pekan yaitu
Rumah Makan Ampera keluarga

- Indomaret letaknya berseberangan dengan masjid

Servis atau fe

- Toko sovenir/cinderamata khas Masjid Raya Pekanbaru belum ada namun
biasanya para pengunjung masjid mencari sovenir/cinderamata di Pasar
Bawah yang letaknya berseberangan dengan masjid akan tetapi tidak ada
sovenir/cinderamata khas masjid

pelayanan

i o~ “,

- Pusat penampungan pedagang belum tersedia di Masjid Raya Pekanbaru
namun ada beberapa pedagang yang menjajakan dagangannya di halaman
milik masjid dan diatas lahan milik Pemerintah Provinsi Riau yang letaknya

«2NNe T \\\\\i\
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Keterangan

Komponen Pariwisata Indikator Tersedia/ Kondisi

Tidak Tersedia

berseberangan dengan kondisi tempat berdagang seadanya/sederhana.

1 vdwnyo(]

- Media Sosial berupa Instagram dan Youtube yang dilakukan oleh akun
media sosial milik Pemerintah Kota Pekanbaru seperti Humas Pemkot
Pekanbaru serta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru

Promosi yang dilakukan secara pribadi yang dilakukan perorangan
enggunakan akun pribadi

ernah dilakukan promosi melalui media cetak akan tetapi untuk sekarang
sudah tidak pernah dilakukan lagi.

Masjid Raya Pekanbaru hanya mempunyai akun media sosial berupa
" Facebook dan dalam pengelolaan medianya belum dimanfaatkan sebagai
media promosi

- Masjid memiliki akun media sosial milik remaja masjid berupa Instagram
dan Youtube yang mempublikasikan kegiatan yang dilakukan di masjid

0“

Promosi

- Promosi melalui biro perjalanan, ada 2 biro perjalanan wisata yang
memasukkan Masjid Raya Pekanbaru sebagai pilihan rute perjalanan wisata
di Kota Pekanbaru yakni, Sanjaya Tour & Travel dan Negeri Tua Tour &
Travel

anaNNYYY)

- Akses jalan ke masjid dari Jalan Jenderal Sudirman melewati jalan Ahmad
Yani menuju masjid tersebut sedang tidak bagus dikarenakan terkendala
adanya proyek pembangunan IPAL (Instalasi Pengelolaan Air Limbah)
sehingga membuat jalan menjadi rusak di beberapa titik dan terkadang
terjadi kemacetan

Transportasi a
aksesibilitas

I ay
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Keterangan

Komponen Pariwisata Indikator Tersedia/ Kondisi

Tidak Tersedia

menuju lokasi) - Rambu-rambu jalan sudah lumayan baik

- Plang penunjuk arah belum banyak hanya terdapat di satu titik saja yaitu di
depan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Tunjuk Ajar

- Sebelum adanya proyek IPAL, JI. Ahmad Yani menuju masjid kondisinya
lebar dan sudah beraspal serta Kegiatan lalu lintas pun ramai lancar

"‘
o
&
r 4
o
Z
r )
)
o
ar
=
|

ayek angkutan umum yakni Bus TMP (Trans Metro Pekanbaru) hanya

- — '
wa Iﬁlﬁ i o?&h ampai di Pasar Wisata Pasar Bawah tidak melewati Jl. Senapelan depan
$WS . asjid, jarak dari Pasar Wisata Pasar Bawah ke masjid berjarak + 50 Meter
’

Pedesterian/trotoar untuk jalur pejalan kaki belum dibangun secara bagus
bahkan jalur yang seharusnya diperuntukkan untuk pejalan kaki digunakan
sebagai tempat parkir kendaraan

1 vdwnyo(]

A
0

- Belum tersedia informasi di lokasi masjid seperti papan informasi sejarah
masjid ataupun papan yang bertuliskan kalau masjid tersebut adalah masjid
cagar budaya yang bisa dibaca oleh pengunjung

- Buku tentang sejarah berdirinya masjid pun tidak dapat di akses secara
publik

- Informasinya sejarah masjid hanya bisa didapat apabila bertanya kepada
pengurus masjid yang berwenang

Informasi

- Ketersedian informasi di internet yang menjelaskan bahwa masjid tersebut
merupakan salah satu masjid yang sangat bersejarah bagi berdirinya Kota
Pekanbaru dan sejarah masjid hanya dijelaskan secara singkat saja, tidak

NN Y
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No | Komponen Pariwisata

Indikator

Keterangan

Tersedia/

Tidak Tersedia

Kondisi

ada informasi yang menjelaskan secara lengkap dan detail

Sumber : Hasil Analisis, 2022
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5.2 Mengidentifikasi Pelestarian Cagar Budaya Masjid Raya Pekanbaru

Pada tahun 2009 Masjid Raya Pekanbaru masuk proyek revitalisasi/renovasi
yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Riau dengan membentuk Badan
Revitalisasi Masjid Raya Pekanbaru (BRMR). Sebelum pengerjaan selesai,
permasalahan muncul karena setelah dianalisa«bahwasannya Masjid Raya
Pekanbaru.«di revitalisasi/renovasi dengan banyak menghancurkan bangunan
aslinya. Menurut penuturan Ibu Nurmatias, selaku Kepala Balai Pelestarian Cagar
Budaya (BPCB) Provinsi Sumatera Barat wilayah kerjar Provinsi Sumatera Barat,
Riau dan Kepulauan Riau. Mengatakan bahwasannya Masjid Raya Pekanbaru
bangunan aslinya hanya tersisa 20%, sedangkan sisanya 80% sudah berganti
dengan banguman baru sehingga statusnya diturunkan dari_awalnya berstatus
bangunan cagar budaya menjadi struktur cagar budaya diperjelas dalam Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 209/M/2017 tentang
status cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru. Dari penjelasan diatas dapat dilihat
bahwasannya Masjid Raya Pekanbaru-hingga kini masih menjadi masjid cagar
budaya, walaupun sudah turun status menjadi struktur cagar budaya.

Dalam penelitian ini" peneliti mengidentifikasi tentang pelestarian Masjid
Raya Pekanbaru berdasarkan.Undang-undang.No. 11 tahun 2010 tentang cagar
budaya yang mengatakan bahwa “pelestarian adalah upaya dinamis untuk
mempertahankan keberadaan cagar budaya dan nilainya dengan cara melindungi,
mengembangkan, dan memanfaatkannya. Berdasarkan definisi pelestarian diatas,
maka pelestarian cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru dapat dijelaskan sebagai

berikut :
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5.2.1 Perlindungan
Perlindungan cagar budaya merupakan upaya untuk mencegah dan
menanggulangi peninggalan sejarah dari kerusakan, kehancuran atau kemusnahan,

baik yang bersumber dari perilaku kegiatan manusia, fauna, flora, maupun

lingkungan alam. mengetahui perlindung ar budaya Masjid Raya

pemelihara an ca '- a adalah sebagai

berikut :

yakni mempertahankan sisa-sisa cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru
yang masih ada saat ini yaitu : enam buah tiang penyangga tengah yang
saat ini sudah berbentuk menara, Selasar kecil masih ada ditandai dengan
9 tiang berlengkung didalam ruangan masjid, Pondasi lama masih utuh
dan terawat berada dibawah lantai masjid ditandai dengan lantai marmer
berwarna hijau, Pondasi bahagian paling luar masjid lama masih utuh dan

terpelihara namun sekarang berada pada bahagian bawah lantai masjid,

105



gapura menuju halaman masjid, mimbar kayu berukir yang merupakan
hadiah dari Sultan ke 11 Kerajaan Siak yaitu Sultan Syarif Hasyim Abdul
Jalil Saifuddin, sumur tua Masjid Raya Pekanbaru. Kemudiaan upaya
kedepan yakni melakukan penetapan cagar budaya tingkat kota dan
provinsi agar statusnya tidak merosot lagis Untuk saat ini penetapannya
langsung di nasional namun karena penetapan nasional itu yang mana
seharusnya kewenangan masjid itu berada di pemerintah kota akan tetapi
sekarang pemerintah kota terkesan lepas“tamgan karena menganggap
masjid tersebut bukan kewenangan pemerintah kota lagi, padahal
walaupun sudah ditetapkan di tingkat nasional kewenangan Kkota
seharusnya tetap masih ada di pemerintah Kota Pekanbaru. Selanjutnya
membuat rekonstruksi diatas kertas (tekstual) yakni dibuat semacam
maket ataupun plakat agar informasi sebagai masjid bersejarah
tersampaikan ke pengunjung masjid dan juga agar pengunjung yang
datang ke masjid tersebut-tidak-melihat bangunan yang sekarang saja
akan tetapi juga melihat maket yang menjelaskan sisa peninggalan masjid
lama dan masjid sekarang serta mengusahakan menonjolkan sisa
peninggalan bangunan yang lama agar tampak oleh pengunjung mana
bangunan lama dan mana bangunan baru. Dan perlu di ingat juga kami
memiliki keterbatasan Arkeolog, karena Arkeolog yang ada di Provinsi
Riau hanya 3 orang sedangkan cagar budaya yang ada di Riau ini sangat
banyak maka kami tidak mungkin bisa menjangkau semuanya maka dari
itu kami perlu bantuan, masukan dan saran dari adik-adik mahasiswa dan
masyarakat. Untuk saat ini Kota Pekanbaru belum memiliki tim

Arkeolog” (hasil wawancara 17 November 2021).
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Selanjutnya penuturan dari Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru
mengatakan bahwa :
“Untuk penyelamatan sisa-sisa cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru

yang kami lakukan saat ini hanyalah memastikan tidak ada yang

mencegah kerusakan karena  faktor manusia dan/atau alam yang
mengakibatkan berubahnya keaslian dan nilai-nilai yang menyertainya”.
Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru serta
penjelasan dari Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya

pasal 58 ayat 1 dapat dijelaskan bahwa dalam melakukan penyelamatan
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cagar budaya masjid tersebut saat ini untuk menghindari cagar budaya dari
kerusakan, kehancuran, atau kemusnahan yakni mempertahankan sisa-sisa
peninggalan sejarah masjid, melakukan penetapan cagar budaya tingkat kota

dan provinsi, membuat rekonstruksi diatas kertas (tekstual) yakni dibuat

cagar budaya
tim Arkeolog

memili tim

sebagai Arkeolog

“Untuk saat ini yang pemerintah lakukan hanya
menempatkan 1 orang juru pelihara masjid dan memberi arahan serta
pemahaman kepada pengurus masjid karena yang selalu berada di lokasi
agar menjaga sisa-sisa peninggalan sejarahnya supaya tidak diganggu
oleh tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab. Kemudian untuk saat

ini belum ada dilakukan peletakan plang di sekitar masjid yang berisikan

peraturan larangan apa saja yang tidak boleh dilakukan di masjid tersebut
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serta belum ada polisi khusus yang bisa menjaga serta berpatroli selama
24 jam di masjid tersebut” (hasil wawancara 17 November 2021).
Selanjutnya penuturan dari Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru

mengatakan bahwa :

ainya” (hasil
estarian  Cagar
agai Arkeolog

ekanbaru dapat

masjid.

Dalam Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya pasal 61
ayat 1, menjelaskan bahwa “pengamanan dilakukan untuk menjaga dan
mencegah cagar budaya agar tidak hilang, rusak, hancur, atau musnah.
Pengamanan tersebut merupakan kewajiban pemilik dan/atau yang

menguasainya dapat dilakukan oleh juru pelihara dan/atau polisi khusus
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yang memiliki kewenangan melakukan patroli di dalam kawasan cagar
budaya sesuai dengan wilayah hukumnya”.
Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar

Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog

Penetapan zonasi merupakan penentuan batas-batas keruangan Situs
Cagar Budaya dan Kawasan Cagar Budaya sesuai dengan kebutuhan.
Menurut penuturan dari informan, selaku Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau mengatakan bahwa :

“Untuk saat ini sepengetahuan kami belum ada penetapan zonasi di

Masjid Raya Pekanbaru” (hasil wawancara 17 November 2021).
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Selanjutnya penuturan dari Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru
mengatakan bahwa :

“Untuk penetapan zonasi setahu kami belum ada” (hasil wawancara 19

November 2021).

eksi Pelestarian Cagar

presiatif, dan/atau religi”.

M&&R\) >elestarian Cagar

pasal 61 ayat 1 dapat dijelaskan bahwa penetapan zonasi perlu dilakukan
agar dapat mengetahui batas-batas keluasan cagar budaya dan pemanfaatan
ruang, namun untuk cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru belum memiliki
penetapan zonasi.
4. Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan upaya menjaga dan merawat agar kondisi fisik

cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru tetap lestari. Menurut penuturan dari
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informan, selaku Kepala Seksi Pelestarian Cagar Budaya Dinas Kebudayaan
Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau mengatakan bahwa:
“Untuk saat ini pemeliharaan yang pemerintah lakukan yakni

menempatkan 1 orang juru pelihara masjid, juru pelihara ini selalu ada di

Budaya Dinas Kebudayaan I Riau sekaligus sebagai Arkeolog

Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru dapat
dijelaskan bahwasannya pemeliharaan yang dilakukan yaitu menempatkan 1
orang juru pelihara masjid yang tugasnya melakukan pemeliharaan seperti
menjaga kebersihan dan kerapiannya. Agar para pengunjung yang

berkunjung ke masjid merasa nyaman dan betah berlama-lama di masjid
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Dalam Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya pasal 76
ayat 1 dan 3, menjelaskan bahwa “pemeliharaan dilakuan dengan cara
merawat cagar budaya untuk mencegah dan menanggulangi kerusakan

akibat pengaruh alam dan/atau perbuatan manusia. Sebagaimana perawatan

ai Arkeolog
anbaru serta
) cagar budaya

am melakukan

budaya, masjid sudah tidak ada pemeliharaan khususnya, pemeliharaan
yang dilakukan sama dengan masjid-masjid biasa seperti menjaga
kebersihan dan kerapian saja.

5. Pemugaran

Pemugaran merupakan upaya pengembalian kondisi fisik Benda Cagar

Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan Struktur Cagar Budaya yang rusak

sesuai dengan keaslian bahan, bentuk, tata letak, dan/atau teknik pengerjaan
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untuk memperpanjang usia cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru. Menurut
penuturan dari informan, selaku Kepala Seksi Pelestarian Cagar Budaya

Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

mengatakan bahwa :

ada rencana g an  pemugaran untuk

Berdasarkan hasil cara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru dapat
dijelaskan bahwasannya untuk pemugaran belum ada rencana karena
melakukan pemugaran guna mengembalikan bentuk asli masjid kecil
kemungkinan dan berat untuk dilakukan, dikarenakan membutuhkan kajian-

kajian ilmiah yang sangat-sangat mendalam oleh para arkeolog dan biaya
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yang sangat-sangat banyak serta banyak pro kontra dari masyarakat sekitar
karena masyarakat menginginkan masjid yang luas dan modern. Bangunan
asli masjid ini juga sudah banyak yang dihancurkan akibat proyek
revitalisasi beberapa tahun yang lalu. Pemugaran yang ada saat ini yaitu
kelanjutan perbaikan. fisik masjid yang.dilakukan dan didanai oleh
pemerintah provinsi riau tanpa mengganggu sisa-sisa cagar budaya masjid.

Dalam Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya pasal 77
ayat 1, menjelaskan bahwa “pemugaran bangunan/cagar budaya dan struktur
cagar budaya yang rusak dilakukan unuk mengembalikan kondisi fisik
dengan cara memperbaiki, memperkuat, dan/atau_mengawetkannya melalui
pekerjaan rekonstruksi, konsolidasi, rehabilitasi, dan restorasi”.

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya. Pekanbaru serta
penjelasan dari Undang-undang ‘No: 11 tahun 2010 tentang cagar budaya
pasal 77 ayat 1 dapat dijelaskan bahwa dalam melakukan pemugaran untuk
mengembalikan kondisi fisik atau bentuk asli masjid kecil kemungkinan dan
berat untuk dilakukan, dikarenakan membutuhkan kajian-kajian ilmiah yang
sangat-sangat mendalam oleh“para arkeolog dan biaya yang sangat-sangat
banyak serta banyak pro kontra dari masyarakat sekitar karena masyarakat
menginginkan masjid yang luas dan modern. Bangunan asli masjid ini juga
sudah banyak yang dihancurkan akibat proyek revitalisasi beberapa tahun
yang lalu. Pemugaran yang ada saat ini yaitu kelanjutan perbaikan fisik
masjid yang dilakukan dan didanai oleh pemerintah provinsi riau tanpa

mengganggu sisa-sisa cagar budaya masjid.
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5.2.2 Pengembangan
Pengembangan cagar budaya merupakan peningkatan potensi nilai,
informasi, dan promosi Cagar Budaya serta pemanfaatannya melalui Penelitian,

Revitalisasi, dan Adaptasi secara berkelanjutan serta tidak bertentangan dengan

tujuan Pelestarian. mengetahui pengembang gar budaya Masjid Raya

enurut kaidah
si, data, dan
u pengetahuan,
Masjid Raya

Kepala Seksi

tahun depan yakni tah ami sudah menganggarkan untuk
melakukan penelitian dan pengkajian sebagai upaya pembentukan
kawasan cagar budaya yang lebih luas di sekitar masjid tersebut yaitu
pusat ibukota Kerajaan Siak Sri Indrapura di Kota Pekanbaru yang
disebut sebagai Kawasan Bandar Senapelan, dimana Masjid Raya

Pekanbaru masuk didalamnya karena merupakan sisa-sisa peninggalan

Kerajaan Siak yang masih tampak jelas saat ini. Kedepan jika Kawasan

116



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Bandar Senapelan ini bisa terwujud akan kami usulkan seperti Kabupaten
Siak sebagai Kota Pusaka. Namun perlu di ingat untuk mewujudkan
Kawasan Bandar Senapelan membutuhkan pengkajian dan penelitian

serta proses yang sangat mendalam dan juga memakan waktu yang tidak

Kerajaan Siak Sri Indrapura ota Pekanbaru yang disebut sebagai
Kawasan Bandar Senapelan, dimana Masjid Raya Pekanbaru masuk
didalamnya karena merupakan sisa-sisa peninggalan Kerajaan Siak yang
masih tampak jelas saat ini. Kedepan jika Kawasan Bandar Senapelan ini
bisa terwujud akan di usulkan seperti Kabupaten Siak sebagai Kota Pusaka.
Namun untuk mewujudkan Kawasan Bandar Senapelan membutuhkan

pengkajian dan penelitian serta proses yang sangat mendalam dan juga
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memakan waktu yang tidak sebentar. Pengurus masjid juga bersedia untuk
berkolaborasi memfasilitasi siapapun yang akan melakukan penelitian di
masjid tersebut.

Dalam Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya pasal 79
ayat 1, menjelaskan. bahwa ‘“penelitian dilakukan pada setiap rencana
pengembangan cagar. budaya untuk menghimpun  informasi serta
mengungkap, memperdalam dan menjelaskan nilai-nilai budaya”.

Berdasarkan ‘hastl wawancara dari Kepala -Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau. sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru serta
penjelasan dari Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya
pasal 79 ayat 1 dapat dijelaskan bahwa dalam melakukan penelitian guna
rencana pengembangan cagar budaya untuk menghimpun informasi serta
mengungkap, memperdalam dan menjelaskan nilai-nilai budaya yakni
melakukan penelitian dan pengkajian ‘Sebagal upaya pembentukan cagar
budaya yang lebih luas di sekitar masjid tersebut yaitu pusat ibukota
Kerajaan Siak Sri Indrapura di Kota Pekanbaru yang disebut sebagai
Kawasan Bandar “Senapelan, dimanas.Masjid Raya Pekanbaru masuk
didalamnya karena merupakan-sisa-sisa peninggalan Kerajaan Siak yang
masih tampak jelas saat ini. Kedepan jika Kawasan Bandar Senapelan ini
bisa terwujud akan di usulkan seperti Kabupaten Siak sebagai Kota Pusaka.
Namun untuk mewujudkan Kawasan Bandar Senapelan membutuhkan
pengkajian dan penelitian serta proses yang sangat mendalam dan juga

memakan waktu yang tidak sebentar. Pengurus masjid juga bersedia untuk
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berkolaborasi memfasilitasi siapapun yang akan melakukan penelitian di
masjid tersebut.
2. Revitalisasi

Revitalisasi merupakan kegiatan pengembangan yang ditujukan untuk

nilai-nilai  pentir 18 Budaya dengan

n lalu, dimana
ifikan hingga
hanya bisa

i
s
2
™~
o
£
Ja
o
e

depan jika proses

mengatakan bahwa :
“Untuk revitalisasi itu kewenangan pemerintah setempat dikarenakan
kami ada keterbatasan biaya, saat ini kami hanya memanfaatkan dan
menjaga apa yang sudah ada. Namun kami akan tetap mendukung
program dari pemerintah yang berwenang demi kebaikan dan kemajuan

masjid” (hasil wawancara 19 November 2021).
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Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru dapat
dijelaskan bahwasannya untuk kegiatan revitalisasi pernah dilakukan
beberapa tahun‘lalu;.dimana mengakibatkan.perubahan bentuk yang sangat
signifikan hingga mencapai 80% dari bentuk aslinya. Maka saat ini hanya
bisa mempertahankan yang masih tersisa kemudian kedepan jika proses
penelitian tentang: pembentukan Kawasan Bandar Senapelan selesai, bisa
jadi dilakukan revitalisasi di masjid tersebut.dengan mempertahankan sisa-
sisa cagar budayanya. Sedangkan pengurus masjid dikarenakan keterbatasan
biaya hanya bisa memanfaatkan dan menjaga apa yang sudah ada dan akan
tetap mendukung program dari pemerintah yang berwenang demi kebaikan
dan kemajuan masjid.

Dalam Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya pasal 80
ayat 1, menjelaskan bahwa “revitalisasi potensi cagar budaya atau kawasan
cagar budaya memperhatikan tata ruang, tata letak, fungsi sosial, dan/atau
lanskap budaya asli berdasarkan kajian”.

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru serta
penjelasan dari Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya
pasal 80 ayat 1 dapat dijelaskan bahwa dalam melakukan revitalisasi potensi
cagar budaya atau kawasan cagar budaya memperhatikan tata ruang, tata
letak, fungsi sosial, dan/atau lanskap budaya asli berdasarkan kajian yakni

mempertahankan sisa-sisa cagar budaya masjid yang masih tersisa
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kemudian kedepan jika proses penelitian tentang pembentukan Kawasan
Bandar Senapelan selesai, bisa jadi dilakukan revitalisasi di masjid tersebut
dengan mempertahankan sisa-sisa cagar budayanya. Sedangkan pengurus

masjid dikarenakan keterbatasan biaya hanya bisa memanfaatkan dan

menjaga apa sudah ada dan akan endukung program dari

nilai penting

baru. Menurut

arsitektur Turki dan meny an dengan arsitektur Melayu dimana
sebelumnya masjid ini bergaya arsitektur Melayu yang dipengaruhi oleh
arsitektur Timur Tengah dengan dominasi warna kuning sebagai ciri khas
warna Melayu. Perubahan ini akibat adanya proyek revitalisasi beberapa
tahun yang lalu” (hasil wawancara 17 November 2021).

Selanjutnya penuturan dari Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru

mengatakan bahwa :
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“Dari masa sultan hidup hingga sampai saat ini Masjid Raya Pekanbaru

masih tetap masjid” (hasil wawancara 19 November 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau«dan Wakil Bendahara Masjid ‘Raya Pekanbaru dapat
dijelaskan bahwasannya untuk kegiatan adaptasi yang dilakukan yaitu
penambahan fasilitas masjid dan merubah gaya arsitektur masjid yang
mengadopsi gaya) arsitektur Turki dan. menyesuaikan dengan arsitektur
Melayu dimana sebelumnya masjid ini bergaya arsitektur Melayu yang
dipengaruhi oleh arsitektur Timur Tengah dengan dominasi warna kuning
sebagal eiri khas warna Melayu. Perubahan ini akibat adanya proyek
revitalisasi beberapa tahun yang lalu. Masjid Raya Pekanbaru dari masa
sultan masih hidup sampai sekarang masih tetap masjid.

Dalam Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya pasal 83
ayat 1, menjelaskan bahwa “bangunan cagar budaya atau struktur cagar
budaya dapat dilakukan adaptasi untuk memenuhi kebutuhan masa Kini
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai yang melekat pada cagar budaya,
menambah fasilitas sesuai dengan kebutuhan, mengubah susunan ruang
secara terbatas dan/atau mempertahankan gaya arsitektur, kontruksi asli, dan
keharmonisan estetika lingkungan di sekitarnya”.

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru serta
penjelasan dari Undang-undang No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya

pasal 83 ayat 1 dapat dijelaskan bahwa dalam melakukan adaptasi bangunan
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cagar budaya atau struktur cagar budaya untuk memenuhi kebutuhan masa
kini dengan tetap mempertahankan nilai-nilai yang melekat pada cagar
budaya, menambah fasilitas sesuai dengan kebutuhan, mengubah susunan

ruang secara terbatas dan/atau mempertahankan gaya arsitektur, kontruksi

asli, dan keha an estetika lingkungan.di sekitarnya yakni melakukan

d. Seharusnya

EANAEN-NS

wah

ang cagar budaya

-

oordinasi serta

sebesar-besarnya  kesejahteraz ; de tetap mempertahankan
kelestariannya. Pemanfaatan yang d an adalah seperti Pemanfaatan untuk
kepentingan agama, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, kebudayaan,
dan pariwisata. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :
1. Pemanfaatan Untuk Kepentingan Agama
Menurut penuturan dari informan, selaku Kepala Seksi Pelestarian Cagar

Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog

Provinsi Riau mengatakan bahwa :
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“Pemanfaatan Masjid Raya Pekanbaru untuk kepentingan agama sudah
pasti untuk tempat beribadah bagi umat muslim, seperti kegiatan sholat
berjama’ah, dan kegiatan peringatan hari besar islam serta kegiatan

lomba-lomba seperti Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) yaitu festival

aya idhul fitri
lakukan sholat

ari besar islam

adz Fajhri el-bakhtisar, S.Ud (pemegang
sanad ilmu tajwid) dilaksanakan setiap hari ahad/minggu setelah ashar
sampai dengan menjelang magrib, Kajian Fikih Syafi’i dengan
penceramah Ustadz Dr. Zul Ikromi, Lc., M.A dilaksanakan setiap hari
senin setelah magrib sampai dengan isya’, Majelis Anak Muda dengan
penceramah Asatidzah anak muda dilaksanakan setiap hari jum’at pekan

kesatu sampai ketiga setelah magrib sampai dengan selesai, Tahsin
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Pemula Untuk Pemuda Dan Umum dengan pemateri Asatidzah
FODAMARA (Forum Pemuda Masjid Raya Pekanbaru) dilaksanakan
setiap hari selasa dan kamis setelah isya’ sampai dengan selesai” (hasil

wawancara 19 November 2021).

Umum.

2. Pemanfaatan Untuk Kepentingan Sosial

Menurut penuturan dari informan, selaku Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau mengatakan bahwa :

“Pemanfaatan Masjid Raya Pekanbaru untuk kepentingan sosial yakni

melakukan kegiatan gotong royong membersihkan sekitar lingkungan
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masjid bersama masyarakat sekitar, kegiatan vaksinasi Covid-19 secara
massal yang digelar oleh pengurus Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kota
Pekanbaru bekerja sama dengan Pemerintah Kota Pekanbaru, SKK

Migas (Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak

i bulan

sunat massal,

wawancara 19

tersebut yakni melakukan goteng royong bersama masyarakat di sekitar
masjid, tempat bermusyawarah selain itu juga dilakukan kegiatan
kemanusiaan seperti memberikan santunan kepada anak yatim, buka
bersama di bulan ramadhan, pembagian zakat, pembagian daging qurban,

sunat massal, vaksinasi covid 19 massal dan lain sebagainya.

3. Pemanfaatan Untuk Kepentingan Pendidikan
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Menurut penuturan dari informan, selaku Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau mengatakan bahwa :

“Dalam bidang pendidikan Masjid Raya Pekanbaru dimanfaatkan sebagai

nempelajari  sejarah .k In kota pekanbaru,

.9‘ uan tinggi

ﬂ mengelilingi

o

Budaya Dinas Kebudayaan I Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru dapat
dijelaskan bahwasannya pemanfaatan untuk kepentingan pendidikan di
masjid tersebut yaitu dimanfaatkan sebagai objek untuk mempelajari sejarah
berdirinya kota pekanbaru, memasukkan materi sejarah tentang masjid di
dunia pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat atas ataupun

perguruan tinggi dibidangnya. Selain itu memfasilitasi kegiatan Study Tour

127



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

mengelilingi tempat bersejarah yang ada di kota pekanbaru serta memiliki
tempat pendidikan yang letaknya bersebelahan dengan masjid yaitu PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini) dan Taman Kanak-kanak (TK) Islam dibawah

naungan Yayasan Masjid Raya Pekanbaru.

4. llmu Penge

mengatakan bahwa :
“Pemanfaatan untuk kepentingan ilmu pengetahuan, kami memberikan
pemahaman kepada siapapun yang mendatangi masjid dan bertanya
kepada kami tentang sejarah masjid dan juga memberi pengetahuan
kepada anak didik kami baik di PAUD dan TK Islam bahwa masjid ini
merupakan masjid yang menjadi cikal berdirinya Kota Pekanbaru” (hasil

wawancara 19 November 2021).
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Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru dapat

dijelaskan bahwasannya pemanfaatan untuk kepentingan ilmu pengetahuan

sultan keempat

ad Ali Abdul

Budaya Dinas Kebudayaan I Riau sekaligus sebagai Arkeolog

Provinsi Riau mengatakan bahwa :
“Dalam bidang teknologi kami mempromosikan pariwisata masjid
menggunakan media online yakni melalui instagram, youtube dan
website selain itu penerapan teknologi juga dilakukan di masa Pandemi

Covid -19 yakni menerapkan protokol kesehatan dengan mengecek suhu
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tubuh pengunjung yang akan memasuki masjid menggunakan alat

Thermometer Infra Red” (hasil wawancara 17 November 2021).

Selanjutnya penuturan dari Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru
mengatakan bahwa :

“Dalam bidang teknologi kami memanfaatkan teknologi informasi untuk

memberikan informasi kegiatan yang dilakukan di masjid seperti

kegiatan-kegiatan pemuda masjid namun menggunakan akun media
sosial milik pemuda masjid yaitu Instagram-dan Youtube, untuk kegiatan
masjid kami menggunakan media sosial .Facebook dan terkadang juga
menggunakan media sosial milik pemuda masjid. Selain itu selama masa

Pandemi Covid -19 kami menggunakan alat" Thermometer Infra Red

untuk mengecek suhu tubuh pengunjung yang akan memasuki masjid”

(hasil wawancara 19 November 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan/Provinsi* Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau dan Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru dapat
dijelaskan bahwasannya pemanfaatan untuk kepentingan teknologi di masjid
tersebut yaitu memanfaatkan teknologi.informasi untuk mempromosikan
pariwisata masjid menggunakan media online yakni melalui instagram,
youtube dan website selain itu penerapan teknologi juga dilakukan di masa
Pandemi Covid -19 yakni menerapkan protokol kesehatan dengan mengecek
suhu tubuh pengunjung yang akan memasuki masjid menggunakan alat
Thermometer Infra Red. Selain itu pengurus masjid bekerja sama dengan

pemuda masjid untuk memberikan informasi kegiatan yang dilakukan di
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masjid seperti menggunakan akun media sosial milik pemuda masjid yaitu
Instagram, Youtube dan Facebook.

6. Pemanfaatan Untuk Kepentingan Kebudayaan

Menurut penuturan dari informan, selaku Kepala Seksi Pelestarian Cagar

Kota Pekanbaru,
arakan menuju

Kadi di bawah

)
©
s
=t

o
=3
c
>

m\i\é\ﬁ\‘

sudah dijadikan sebagai keg event tahunan” (hasil wawancara 17
November 2021).
Selanjutnya penuturan dari Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru
mengatakan bahwa :

“Dalam bidang kebudayaan Masjid Raya Pekanbaru dimanfaatkan

sebagai tempat kegiatan masyarakat Melayu yakni tradisi Petang
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Megang, selain itu masjid menjadi pusat kegiatan Haul Marhum Pekan”

(hasil wawancara 19 November 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau«dan. \Wakil Bendahara Masjid ‘Raya Pekanbaru dapat
dijelaskan bahwasannya pemanfaatan untuk kepentingan kebudayaan di
masjid tersebut yaitu setiap menyambut bulan ramadhan biasanya diadakan
tradisi_masyarakat, ‘Melayu yaitu Petang Megang atau juga disebut tradisi
Mandi Balimau Kasai kegiatannya diawali dengan ziarah ke makam pendiri
Kota Pekanbaru, sholat ashar berjama’ah di Masjid Raya Pekanbaru, arak-
arakan menuju lokasi Mandi Balimau di kawasan Rumah Singgah Tuan
Kadi di bawah Jembatan Siak I1l, lalu melakukan Mandi Balimau di tepian
Sungal Siak namun sejak awal Pandemi Covid-19 hingga saat ini kegiatan
tersebut ditunda sampai waktu yang belum ditentukan. Selain itu masjid
dijadikan sebagai pusat kegiatan Haul Marhum Pekan pernah diadakan pada
tanggal 19 November 2018 namun hanya diadakan sekali dikarenakan
Pandemi Covid-19 maka kegiatan tersebut ditunda sampai saat ini namun
kegiatan haul tersebut sudah dijadikan sebagai kegiatan event tahunan.

7. Pemanfaatan Untuk Kepentingan Pariwisata

Menurut penuturan dari informan, selaku Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeolog
Provinsi Riau mengatakan bahwa :

“Dalam bidang pariwisata Masjid Raya Pekanbaru dimanfaatkan sebagai

tempat wisata religi dan sejarah Kerajaan Siak Sri Indrapura yang masih
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tersisa dan menarik minat pengunjung dari dalam maupun luar Kota

Pekanbaru bahkan luar negeri” (hasil wawancara 17 November 2021).

Selanjutnya penuturan dari Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru
mengatakan bahwa :

“Dalam big iwisata masjid ini merug masjid yang mempunyai

dijelaskan bahwasannya pema untuk kepentingan ilmu pengetahuan
di masjid tersebut yaitu dimanfaatkan sebagai tempat wisata religi dan
sejarah Kerajaan Siak Sri Indrapura. Jadi masyarakat yang berkunjung
kesini ingin mengetahui peninggalan sejarah Kerajaan Siak Sri Indrapura
yang ada di Kota Pekanbaru, pengunjungnyapun beragam mulai dari

pengunjung lokal ~maupun internasional. Terkadang jika ada

mahasiswa/mahasiswi yang berasal dari negara Malaysia dan Brunei mereka
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sempatkan untuk berziarah ke Komplek Makam Marhum Pekan dan
kemudian singgah ke masjid untuk menikmati peninggalan sejarah Kerajaan
Siak dan beribadah kemudian meminta air sumur tua yang konon memiliki

keajaiban dapat menyembuhkan berbagai penyakit.
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5.2.4 Rekapitulasi Hasil Identifikasi Pelestarian Cagar Budaya Masjid Raya Pekanbaru
Berikut merupakan tabel 5.2 menjelaskan hasil dari rekapitulasi seluruh identifikasi pelestarian cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru :

Tabel 5.2 Rekapitulasi Hasil Identifikasi Pelestarian Cagar Budaya Masjid Raya Pekanbaru

Keterangan Kondisi

Pelestarian

nurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar | Menurut Wakil Bendahara Masjid
Cagar Budaya | Buo Dinas Kebudayaan Provinsi Riau | Raya Pekanbaru

No

sisa-sisa cagar budaya | - Memastikan tidak ada yang mengganggu
<anbaru yang masih ada saat atau merusak sisa-sisa cagar budaya
buah tiang penyangga tengah Masjid Raya Pekanbaru
dah berbentuk menara, Selasar
ada ditandai dengan 9 tiang
(M dalam ruangan masjid, Pondasi
uh dan terawat berada dibawah
ditandai dengan lantai marmer
jau, Pondasi bahagian paling luar
masih utuh dan terpelihara
. ang berada pada bahagian bawah
@q gapura menuju halaman masjid,
ayu berukir yang merupakan hadiah
ke 11, sumur tua Masjid Raya

- ﬁ
é-- ﬂ upaya kedepan yakni melakukan
w

1. | Perlindungan

cagar budaya tingkat kota dan
gar statusnya tidak merosot lagi.
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Keterangan Kondisi
Pelestarian

Indikator Tersedia/ Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar | Menurut Wakil Bendahara Masjid
Cagar Budaya Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau | Raya Pekanbaru
Tidak Tersedia | sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

1 vdwnyo(]

i

Untuk saat ini penetapannya langsung di
nasional namun karena penetapan nasional itu
ang mana seharusnya kewenangan masjid itu
pemerintah kota akan tetapi
emerintah kota terkesan lepas
nenganggap masjid tersebut
Jan pemerintah Kkota lagi,
sudah ditetapkan di tingkat

struksi diatas kertas (tekstual)
semacam maket ataupun plakat
masi sebagai masjid bersejarah
ib w ke pengunjung masjid dan juga
ﬁ' jung yang datang ke masjid
“ ak melihat bangunan yang
akan tetapi juga melihat maket
askan sisa peninggalan masjid
masjid  sekarang  serta
an menonjolkan sisa peninggalan
yang lama agar tampak oleh
mana bangunan lama dan mana

fasan Arkeolog, karena Arkeolog
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Keterangan Kondisi
Pelestarian

Indikator Tersedia/ Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar | Menurut Wakil Bendahara Masjid
Cagar Budaya Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau | Raya Pekanbaru
Tidak Tersedia | sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

1 vdwnyo(]

yang ada di Provinsi Riau hanya 3 orang
sedangkan cagar budaya yang ada di Riau ini
ingat banyak maka kami tidak mungkin bisa

1 orang juru pelihara masjid | - Menempatkan 2 orang marbot yang
ahan serta pemahaman kepada selalu menetap di masjid

d karena yang selalu berada di | - Meletakkan beberapa CCTV di ruang
enjaga sisa-sisa peninggalan utama dan luar masjid hal ini dilakukan
upaya tidak diganggu oleh agar menjaga masjid tersebut dari hal-
yang tidak bertanggung jawab hal yang tidak di inginkan seperti
a dilakukan peletakan plang di vandalisme, pencurian, pengrusakan dan
asjid yang berisikan peraturan lain sebagainya

saja yang tidak boleh dilakukan

a polisi khusus yang bisa menjaga
atroli selama 24 jam di masjid

penetapan zonasi di Masjid Raya | - Belum ada penetapan zonasi di Masjid
Raya Pekanbaru

AN disay yejepe
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Keterangan Kondisi
Pelestarian

Indikator Tersedia/ Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar | Menurut Wakil Bendahara Masjid
Cagar Budaya Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau | Raya Pekanbaru
Tidak Tersedia | sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

- Menempatkan 1 orang juru pelihara masjid, | - Pemeliharaan yang kami lakukan sama
juru pelihara ini selalu ada di sekitar masjid dengan masjid-masjid lainnya yakni
etiap harinya dan juga sekaligus menjadi menjaga kebersihanya, kerapiannya agar
wisata ketika ada wisatawan yang para pengunjung yang berkunjung ke
Ke masjid bila wisatawan ingin masjid merasa nyaman dan betah

ih dalam tentang sejarah berlama-lama di masjid

enurunan status cagar budaya
idak ada lagi pemeliharaan
emeliharaan  yang dilakukan
masjid-masjid biasa seperti
sihan dan kerapian

encana melakukan pemugaran | - Belum ada dilakukan pemugaran,
balikan bentuk asli masjid hal adanya yaitu kelanjutan perbaikan fisik
emungkinan dan berat untuk masjid yang dilakukan dan didanai oleh
arenakan membutuhkan kajian- pemerintah  provinsi  riau  tanpa
yang sangat-sangat mendalam mengganggu sisa-sisa cagar budaya
keolog dan biaya yang sangat- masjid

ak serta banyak pro kontra dari
sekitar  karena  masyarakat
an masjid yang luas dan modern

Dinas Kebudayaan Provinsi Riau | - Untuk penelitian, kami tidak melakukan
nganggarkan untuk melakukan penelitian apapun akan tetapi jika ada
dan pengkajian sebagai upaya yang ingin melakukan penelitian kami

Pengembangan

AP disay yepepe
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Pelestarian

Keterangan Kondisi

Indikator Tersedia/ Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Cagar Budaya Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau
Tidak Tersedia | sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

Menurut Wakil Bendahara Masjid
Raya Pekanbaru

1 vdwnyo(]

pembentukan kawasan cagar budaya yang
lebih luas di sekitar masjid tersebut yaitu
jusat ibukota Kerajaan Siak Sri Indrapura di
Pekanbaru  yang disebut sebagai
3andar Senapelan, dimana Masjid
asuk didalamnya karena
sisa peninggalan Kerajaan
tampak jelas saat ini
Bandar Senapelan ini bisa
kami  usulkan  seperti
sebagai Kota Pusaka. Namun
untuk mewujudkan Kawasan
belan membutuhkan pengkajian
N serta proses yang sangat
an juga memakan waktu yang

persilahkan dan kami fasilitasi apa yang
bisa kami bantu, asal berkoordinasi
dengan kami selaku pengurus masjid

atan revitalisasi yang dilakukan
un lalu, dimana mengakibatkan
entuk yang sangat signifikan
apai 80% dari bentuk aslinya.
anya bisa mempertahankan yang
sa kemudian kedepan jika proses
tentang pembentukan Kawasan
apelan selesai, bisa jadi dilakukan

AP disay yepepe
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- Untuk revitalisasi itu  kewenangan
pemerintah setempat dikarenakan kami
ada keterbatasan biaya, saat ini kami
hanya memanfaatkan dan menjaga apa
yang sudah ada. Namun kami akan tetap
mendukung program dari pemerintah
yang berwenang demi kebaikan dan
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Keterangan Kondisi
Pelestarian
Indikator Tersedia/ Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar | Menurut Wakil Bendahara Masjid
Cagar Budaya Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau | Raya Pekanbaru

Tidak Tersedia | sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

revitalisasi di  masjid tersebut dengan
mempertahankan sisa-sisa cagar budayanya

kemajuan masjid

lasjid Raya Pekanbaru dari masa sultan
idup sampai sekarang masih tetap

ilakukan yaitu penambahan
an merubah gaya arsitektur
gadopsi gaya arsitektur Turki
an dengan arsitektur Melayu
mnya masjid ini bergaya
ayu yang dipengaruhi oleh
ur Tengah dengan dominasi
g sebagai ciri khas warna
bahan ini akibat adanya proyek
beberapa tahun yang lalu

1 vdwnyo(]

- Dari masa sultan hidup hingga sampai
saat ini Masjid Raya Pekanbaru masih
tetap masjid

Masjid Raya Pekanbaru untuk
agama sudah pasti untuk tempat
gi umat muslim, seperti kegiatan
a’ah, dan kegiatan peringatan
slam serta kegiatan lomba-lomba
abaqah Tilawatil Qur’an (MTQ)
al keagamaan islam

Pemanfaatan

AP disay yepepe
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- Sholat berjama’ah seperti sholat fardhu 5
(lima) waktu secara berjamaah, sholat
Jum’at, sholat hari raya idhul fitri dan
hari raya idhul adha, serta pada bulan
ramadhan dilakukan sholat tarawih
berjama’ah

- kegiatan peringatan hari besar islam
diantarnya adalah peringatan tahun baru
islam, Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad
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Keterangan Kondisi
Pelestarian
Indikator Tersedia/ Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar | Menurut Wakil Bendahara Masjid
Cagar Budaya Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau | Raya Pekanbaru

Tidak Tersedia | sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

SAW, maulid nabi dan lain sebagainya

- kegiatan kajian yang rutin dilaksanakan
di masjid tersebut yaitu: Kajian Tasawuf
(Tazkiyah An-Nafs), Tahsin Bersanad
(khusus pengajar Al-Qur’an), Kajian
Fikih Syafi’i, Majelis Anak Muda,
Tahsin Pemula Untuk Pemuda Dan
Umum dengan pemateri Asatidzah
FODAMARA (Forum Pemuda Masjid
Raya Pekanbaru)

1 vdwnyo(]

i

asjid Raya Pekanbaru untuk
osial yakni melakukan kegiatan
membersihkan  sekitar
masyarakat

sinasi Covid-19 secara massal
oleh pengurus Dewan Masjid
DMI) Kota Pekanbaru bekerja
n Pemerintah Kota Pekanbaru,
(Satuan Kerja Khusus Pelaksana
saha Hulu Minyak dan Gas Bumi),
tah Provinsi Riau

AN disay yejepe
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Sebagai tempat bermusyawarah selain
itu juga dilakukan kegiatan kemanusiaan
seperti santunan anak yatim, buka
bersama di bulan ramadhan, pembagian
zakat, pembagian daging qurban, sunat
massal, vaksinasi Covid-19 massal dan
lain sebagainya
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Keterangan Kondisi
Pelestarian
Indikator Tersedia/ Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar | Menurut Wakil Bendahara Masjid
Cagar Budaya Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau | Raya Pekanbaru

Tidak Tersedia | sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

- Sebagai objek untuk mempelajari sejarah
berdirinya kota pekanbaru,
materi

memasukkan
sejarah tentang masjid di dunia

ataupun  perguruan tinggi
ain itu memfasilitasi kegiatan

- Pemanfaatan untuk kepentingan
pendidikan, kami memiliki tempat
pendidikan yang letaknya bersebelahan
dengan masjid yaitu PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini) dan Taman Kanak-
kanak (TK) Islam dibawah naungan
Yayasan Masjid Raya Pekanbaru

ber  pengetahuan  tentang
itu masjid juga dimanfaatkan
ber  pengetahuan  tentang
ejarah pusat kerajaan siak yang
dibawah kepemimpinan Sultan
Alamuddin Syah sebagai sultan
Kerajaan  Siak  Sri Indrapura
oleh Sultan Muhammad Ali
Muazzam Syah sebagai sultan

Pemanfaatan untuk kepentingan ilmu
pengetahuan, kami memberikan
pemahaman kepada siapapun yang
mendatangi masjid dan bertanya kepada
kami tentang sejarah masjid dan juga
memberi pengetahuan kepada anak didik
kami baik di PAUD dan TK Islam
bahwa masjid ini merupakan masjid
yang menjadi cikal berdirinya Kota

erajaan Siak Sri Indrapura yang Pekanbaru
merupakan pendiri  Kota
serta  pengetahuan  tentang
cagar budaya
bidang teknologi kami | - Dalam  bidang  teknologi kami
nosikan pariwisata masjid memanfaatkan  teknologi  informasi

an media online yakni melalui

AP disay yepepe
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untuk memberikan informasi kegiatan
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Pelestarian

Cagar Budaya

Keterangan

Kondisi

Tidak Tersedia

Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau
sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

Menurut Wakil Bendahara Masjid
Raya Pekanbaru

AN disay yejepe
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instagram, youtube dan website
- Penerapan teknologi juga dilakukan di masa
andemi Covid -19 vyakni menerapkan
kesehatan dengan mengecek suhu

yang dilakukan di masjid seperti
kegiatan-kegiatan pemuda masjid namun
menggunakan akun media sosial milik
pemuda masjid yaitu Instagram dan
Youtube, untuk kegiatan masjid kami
menggunakan media sosial Facebook
dan terkadang juga menggunakan media
sosial milik pemuda masjid

- Selama masa Pandemi Covid -19 kami
menggunakan alat Thermometer Infra
Red untuk mengecek suhu tubuh
pengunjung yang akan memasuki masjid

g kebudayaan Masjid Raya
iap menyambut bulan ramadhan
akan tradisi masyarakat Melayu
egang atau juga disebut tradisi
au Kasai kegiatannya diawali
ah ke makam pendiri Kota
holat ashar berjama’ah di Masjid
baru, arak-arakan menuju lokasi
au di kawasan Rumah Singgah
di bawah Jembatan Siak IllI, lalu
Mandi Balimau di tepian Sungai

Dalam bidang kebudayaan Masjid Raya
Pekanbaru dimanfaatkan sebagai tempat
kegiatan masyarakat Melayu yakni
tradisi Petang Megang, selain itu masjid
menjadi pusat kegiatan Haul Marhum
Pekan
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No

Keterangan Kondisi
Pelestarian

Indikator Tersedia/ Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Cagar Budaya Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau
Tidak Tersedia | sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

Menurut Wakil Bendahara Masjid
Raya Pekanbaru

Siak namun sejak awal Pandemi Covid-19
hingga saat ini kegiatan tersebut ditunda
pai waktu yang belum ditentukan
Haul Marhum Pekan pernah
ada tanggal 19 November 2018
iadakan sekali dikarenakan
19 maka kegiatan tersebut
. saat ini namun kegiatan haul
W dijadikan sebagai kegiatan

pariwisata Masjid Raya

|manfaatkan sebagai tempat

e . dan sejarah Kerajaan Siak Sri

i.‘ J g masih tersisa dan menarik

,ﬁﬂ jung dari dalam maupun luar
aru bahkan luar negeri

AN disay yejepe
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- Dalam bidang pariwisata masjid ini
merupakan masjid yang mempunyai
cerita sejarah jadi masyarakat yang
berkunjung kesini ingin mengetahui
peninggalan sejarah Kerajaan Siak yang
ada di Kota Pekanbaru, pengunjungnya
beragam mulai dari pengunjung lokal
maupun internasional. Terkadang jika
ada mahasiswa/ mahasiswi yang berasal
dari negara Malaysia dan Brunei mereka
sempatkan untuk berziarah ke Komplek
Makam Marhum Pekan dan kemudian
singgah ke masjid untuk menikmati
peninggalan sejarah Kerajaan Siak dan
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No

Pelestarian

Cagar Budaya

Indikator

Keterangan

Kondisi

Tersedia/

Tidak Tersedia

Menurut Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Riau
sekaligus sebagai Arkeolog Provinsi Riau

Menurut Wakil Bendahara Masjid
Raya Pekanbaru

Sumber : Hasil Analis

‘\\\\\\ \\\\“‘“ ~

%

beribadah kemudian meminta air sumur
tua yang konon memiliki keajaiban
dapat menyembuhkan berbagai penyakit
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5.3 Arahan Pengembangan Dan Pelestarian Cagar Budaya Masjid Raya

Pekanbaru Sebagai Objek Wisata Sejarah

5.3.1 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan analisis terhadap situasi dan kondisi yang

berpengaruh, yang-terdapat di-lingkungan internal maupun-eksternal. Analisis ini

mencakup faktor kekuatan - (Strenght), = kelemahan  (Weakness), peluang

(Opportunity) dan ancaman _(Threat) (Putri, 2020). Berikut merupakan analisis

SWOT dapat dilihat pada tabel 5.3 :

Tabel 5.3

Analisis SWOT

Kekuatan/Strenght (Faktor Internal)

Peluang/Opportunity (Faktor Eksternal)

- Masjid bersejarah dan tertua di Kota
Pekanbaru

- Komplek makam marhum pekan

- Pusat kegiatan peringatan haul Marhum
Pekan (peringatan hari wafatnya pendiri
Kota Pekanbaru)

- Mempunyai gaya arsitektur  Turki
dengan menyesuaikan arsitektur Melayu

- Pusat ilmu = pengetahuan  sejarah
Kerajaan Siak di Kota Pekanbaru

- Terdapat daya tarik untuk menarik wisatawan
berkunjung ke masjid

- Adanya pengerjaan proyek IPAL yang akan
meningkatkan pengelolaan limbah di kawasan
objek wisata

- Adanya wisatawan yang berziarah ke
Komplek Makam Marhum Pekan

- Menunjang kegiatan ekonomi

- Penetapan cagar budaya tingkat kota dan
provinsi

=“Adanya peran Pemerintah Provinsi Riau
untuk melanjutkan perbaikan fisik masjid

- Pembentukan kawasan cagar budaya lebih
luas, disebut sebagai Kawasan Bandar
Senapelan yang. akan menjadikan Kota
Pekanbaru sebagai Kota Pusaka

Kelemahan/Weakness (Faktor Internal)

Ancaman/Threat (Faktor Eksternal)

- Tidak tersedianya  toko  sovenir/
cinderamata  khas  Masjid.  Raya
Pekanbaru

- Tidak tersedianya pusat penampungan
pedagang

- Kegiatan promosi masih kurang efektif

- Ketersediaan informasi tentang masjid
masih sangat minim

- Aksesibilitas menuju masjid  kurang
baik

- Penurunan jumlah wisatawan akibat Pandemi
Covid-19

- Turunnya status masjid dari bangunan cagar
budaya menjadi struktur cagar budaya, karena
Kurangnya koordinasi dan kerja sama yang
baik antara pemerintah daerah dan pemerintah
provinsi

- Belum adanya tim Arkeolog di Kota
Pekanbaru

- Belum adanya polisi khusus yang menjaga
cagar budaya sesuai dengan pedoman yang
dijelaskan pada UU RI No. 11 Tahun 2010
Tentang cagar budaya pasal 62 ayat 2

- Musnahnya sisa-sisa peninggalan cagar
budaya masjid akibat dari penurunan status
cagar budaya

- Belum ada penetapan zonasi

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Setelah mengetahui

faktor-faktor internal

dan eksternal,

kemudian

merumuskan arahan pengembangan dan pelestarian cagar budaya masjid raya

pekanbaru menggunakan matrik SWOT. Berikut merupakan matrik SWOT dapat

dilihat pada tabel 5.4 :

Tabel 5.4 Matrik SWOT

Internal

Kekuatan/Strenght (S)

Kelemahan/Weakness (W)

1. Masjid bersejarah dan
tertua di Kota Pekanbaru

2. Komplek makam
marhum pekan
3. Pusat kegiatan

peringatan haul Marhum
Pekan (peringatan hari

wafatnya pendiri Kota
Pekanbaru)
4. Mempunyai gaya

arsitektur Turki dengan
menyesuaikan arsitektur
Melayu

5. Pusat ilmu pengetahuan
sejarah Kerajaan Siak di

1. Tidak tersedianya toko
sovenir/cinderamata khas
Masjid Raya Pekanbaru

2. Tidak tersedianya pusat
penampungan pedagang

3. Kegiatan promosi masih

kurang efektif

4. Ketersediaan informasi
tentang masjid masih
sangat minim

5. Aksesibilitas menuju

masjid kurang baik

pengetahuan sejarah
Kerajaan Siak di Kota

Eksternal Kota Pekanbaru

Peluang/Opportunity (O) SO WO

1. Terdapat daya tarik untuk | 1. Mempertahankan dan | 1. Menjalin  kerja  sama
menarik wisatawan melakukan  perawatan dengan pihak ketiga guna
berkunjung ke masjid serta, _perbaikan- ‘pada meningkatkan ~ kegiatan
. Adanya pengerjaan proyek peninggalan-sejarah agar promosi  di  kawasan
IPAL yang akan dapat menarik wisata Masjid  Raya
meningkatkan pengelolaan wisatawan untuk Pekanbaru serta
limbah di kawasan objek berkunjung ke masjid menyediakan  toko-toko
wisata dan berziarah ke yang menjual produk-
. Adanya wisatawan yang Komplek Makam produk berupa
berziarah ke Komplek Marhum Pekan sovenir/cinderamata khas
Makam Marhum Pekan 2. Menetapkan kebijakan Masjid Raya Pekanbaru

. Menunjang kegiatan cagar budaya tingkat | 2. Peningkatan aksesibilitas
ekonomi kota dan provinsi untuk menuju  masjid  berupa
. Penetapan cagar budaya menjaga agar tidak perbaikan jaringan jalan,
tingkat kota dan provinsi terjadi penurunan status penyediaan  transportasi
. Adanya peran Pemerintah Masjid Raya Pekanbaru umum, perbaikan trotoar
Provinsi  Riau  untuk sebagai kawasan cagar untuk pejalan kaki,
melanjutkan perbaikan budaya penambahan plang
fisik masjid 3. Melakukan  penelitian penunjuk arah dan
. Pembentukan kawasan untuk membentuk pemanfaatan IPAL untuk
cagar budaya lebih luas, kawasan cagar budaya mengelola  limbah  di
disebut sebagai Kawasan yang lebih luas dan kawasan objek wisata agar
Bandar Senapelan yang menjaga bentuk  asli dapat memberi
akan menjadikan Kota cagar budaya yang kenyamanan kepada para
Pekanbaru sebagai Kota masih tersisa agar tetap pengunjung yang ingin
Pusaka dapat menjadi pusat ilmu berkunjung ke masjid dan

berziarah sekaligus dapat
meningkatkan
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Pekanbaru perekonomian masyarakat
sekitar area masjid

Ancaman/Threat (T) ST WT
1. Penurunan jumlah | 1. Menerapkan  protokol | 1. Menyediakan  informasi
wisatawan akibat Pandemi kesehatan kepada para tentang masjid dan
Covid-19 pengunjung di  objek memberikan edukasi
2. Turunnya status masjid wisata guna menghindari kepada para pengunjung
dari  bangunan  cagar penyebaran Pandemi untuk menjaga
budaya menjadi struktur Covid-19 peninggalan cagar budaya

cagar budaya,
Kurangnya
kerja sar

asjid Raya Pekanbaru

khusus
cagar

Tentang
pasal 62

penuruna
budaya
6. Belum
zonasi

NPT
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peninggalan sejarah agar dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke
masjid dan berziarah ke Komplek Makam Marhum Pekan

2. Menetapkan kebijakan cagar budaya tingkat kota dan provinsi untuk
menjaga agar tidak terjadi penurunan status Masjid Raya Pekanbaru

sebagai kawasan cagar budaya
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3. Melakukan penelitian untuk membentuk kawasan cagar budaya yang
lebih luas dan menjaga bentuk asli cagar budaya yang masih tersisa agar
tetap dapat menjadi pusat ilmu pengetahuan sejarah Kerajaan Siak di

Kota Pekanbaru

eningkatkan kegiatan

TEEEE Vol Ty

jaringan jalan,
pejalan kaki,
IPAL untuk
dapat memberi
jung ke masjid

ian masyarakat
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daerah dan pemerintah provinsi guna untuk menghindari turunnya status
cagar budaya bahkan musnahnya sisa-sisa peninggalan cagar budaya
Masjid Raya Pekanbaru

8. Membentuk tim Arkeolog dan polisi khusus serta menetapkan zonasi
kawasan cagar budaya guna untuk mengetahui batas zonasi kawasannya

agar dapat dijaga oleh polisi khusus
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9. Menyediakan informasi tentang masjid dan memberikan edukasi kepada
para pengunjung untuk menjaga peninggalan cagar budaya Masjid Raya
Pekanbaru

5.3.2 Arahan Pengembangan dan Pelestarian Cagar Budaya Masjid Raya

Pekanbaru.Sebagai Objek Wisata Sejarah

Dalam melakukan arahan pengembangan dan pelestarian cagar budaya
Masjid Raya Pekanbaru, peneliti sebelumnya ;mengidentifikasi lima komponen
pariwisata di cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru yakni atraksi Wisata, servis
atau fasilitas pelayanan, promosi, transportasi atau aksesibilitas dan informasi
dengan cara melakukan observasi di lapangan secara langsung. Kemudian peneliti
mengidentifikasi pelestarian  yang dilakukan di  Masjid Raya Pekanbaru
berpedoman pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010
tentang cagar budaya yaitu perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan
dengan melakukan wawancara kepada Kepala Seksi Pelestarian Cagar Budaya
Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sekaligus sebagai Arkeclog Provinsi Riau dan
Wakil Bendahara Masjid Raya Pekanbaru serta melakukan observasi di lapangan
secara langsung.

Hasil identifikasi di analisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif pada
sasara pertama dan kedua. Kemudian setelah selesai di analisis peneliti melakukan
analisis SWOT berdasarkan dari hasil sasaran pertama dan kedua, guna untuk
mendapatkan output dari penelitian ini yaitu arahan pengembangan dan
pelestarian cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru sebagai objek wisata sejarah.
Berikut merupakan arahan pengembangan dan pelestarian cagar budaya Masjid

Raya Pekanbaru sebagai objek wisata sejarah :

150



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Mempertahankan dan melakukan perawatan serta perbaikan pada
peninggalan sejarah agar dapat menarik wisatawan untuk

berkunjung ke masjid dan berziarah ke Komplek Makam Marhum

Pekan.

langsung di pusat, belum ada penetapan di tingkat kota dan provinsi.
Penetapan ini diperlukan agar terstruktur dan tidak terjadi ketumpang
tindihan pengelolaan dan kewenangan.

3. Melakukan penelitian untuk membentuk kawasan cagar budaya

yang lebih luas dan menjaga bentuk asli cagar budaya yang masih
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tersisa agar tetap dapat menjadi pusat ilmu pengetahuan sejarah
Kerajaan Siak di Kota Pekanbaru
Penelitian ini merupakan rencana Pemerintah Provinsi Riau melalui

Dinas Kebudayaan Provinsi Riau. Pembentukan kawasan cagar budaya yang

lebih luas dirsekitar masjid tersebut yaitu pusat ibuketa Kerajaan Siak Sri

Indrapura di Kota Pekanbaru yang disebut sebagai Kawasan Bandar

Senapelan. Jika kawasan-bandar <senapelan ini terwujud maka Kota

Pekanbaru dapat diusulkan menjadi Kota Pusaka seperti-Kabupaten Siak

sehingga dapat memperkenalkan Kota Pekanbaru lebih luas dan dapat

menarik wisatawan untuk berkunjung. Kemudian jika rencana ini terwujud
maka wisata yang ada di sekitar Masjid Raya Pekanbaru dapat terintegerasi
dengan baik.

4. Menjalin kerja sama dengan pihak ketiga guna meningkatkan
kegiatan promosi di_kawasan wisata, Masjid Raya Pekanbaru serta
menyediakan toko-toko yang menjual produk-produk berupa
sovenir/cinderamata khas Masjid Raya Pekanbaru
Menjalin kerja sama dengan pihak ketiga yakni pengggiat sosial dan biro

perjalanan wisata agar untuk mempromosikan objek wisata agar lebih

dikenal secara luas. Kemudian bekerja sama pemerintah maupun swasta
untuk menyediakan toko-toko penampungan pedagang yang menjual
produk-produk khas Masjid Raya Pekanbaru maupun khas Kota Pekanbaru.

5. Peningkatan aksesibilitas menuju masjid berupa perbaikan jaringan
jalan, penyediaan transportasi umum, perbaikan trotoar untuk

pejalan kaki, penambahan plang penunjuk arah dan pemanfaatan
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IPAL untuk mengelola limbah di kawasan objek wisata agar dapat

memberi kenyamanan kepada para pengunjung yang ingin

berkunjung ke masjid dan berziarah sekaligus dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat sekitar area masjid

Aksesibilitas: menuju-objek wisata.itu penting, jika aksesibilitas baik
maka dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata,
jika  kunjungan wisatawan " meningkat. maka dapat berefek pada
meningkatnya aktivitas kegiatan perekonomian masyarakat. Selain itu juga
perlu adanya penambahan aksesibilitas jalur sungai yakni penyediaan
dermaga di tepian sungai siak agar pengunjung yg melewati jalur sungai
dapat lebih mudah dan dekat untuk berkunjung ke masjid.

6. Menerapkan protokol kesehatan kepada para pengunjung di objek
wisata guna menghindari penyebaran Pandemi Covid-19
Penerapan protokol. kesehatan yakni mencuci tangan, menjaga jarak,

memakal masker dan mengecek suhu tubuh ketika memasuki objek wisata

guna menghindari pengunjung dari penyebaran Pandemi Covid-19 agar para
wisatawan merasa aman dan nyaman.

7. Meningkatkan koordinasi “.dan_kerja sama yang baik antara
pemerintah daerah dan  pemerintah provinsi guna untuk
menghindari turunnya status cagar budaya bahkan musnahnya sisa-
sisa peninggalan cagar budaya Masjid Raya Pekanbaru
Koordinasi dan kerja sama yang baik antara pemerintah daerah dan

pemerintah provinsi ini diperlukan agar dapat berkolaborasi dalam

pengembangan dan pelesatarian cagar budaya masjid raya pekanbaru.
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Sehingga dapat menghindari turunnya status cagar budaya kembali bahkan

musnahnya cagar budaya tersebut.

8. Membentuk tim Arkeolog dan polisi khusus serta menetapkan
zonasi kawasan cagar budaya guna untuk mengetahui batas zonasi
kawasannya agar dapat dijaga oleh polisi khusus
Pembentukan tim arkeolog untuk kota pekanbaru sendiri diperlukan,

karena saat ini tim arkeologr hanya: mengandalkan tim arkeolog Provinsi

Riau yang jumlahnya hanya 3 orang sedangkan-cagar budaya yang ada di

Provinsi-Riau ini sangat banyak dan luas. Tim arkeolog sendiri diperlukan

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam tentang peninggalan

sejarah. Pembentukan polisi khusus juga diperlukan guna menjaga cagar
budaya dari pengrusakan dan penetapan zonasi kawasan cagar budaya agar
dapat lebih tertata penataan ruang di kawasan cagar budaya.

9. Menyediakan informasi tentang masjid dan memberikan edukasi
kepada para pengunjung untuk menjaga peninggalan cagar budaya
Masjid Raya Pekanbaru
Penyediaaninformasi tentang masjid baik informasi di lokasi objek

wisata maupun di internet, seperti.penyediaan papan informasi sejarah

masjid ataupun papan yang bertuliskan kalau masjid tersebut adalah masjid
cagar budaya yang bisa dibaca oleh pengunjung dan buku tentang sejarah
berdirinya masjid. Di internet diperlukan penyediaan website masjid yg
berisikan informasi lengkap tentang masjid di dalamnya. Hal ini diperlukan

agar dapat memberi pemahaman ilmu tentang peninggalan sejarah cagar
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budaya Masjid Raya Pekanbaru sekaligus memberikan edukasi kepada para

pengunjung untuk menjaga peninggalan cagar budaya.

155



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan dan pelestarian cagar

erdapat Program

sholat fardhu 5

Kajian Tasawuf (Tazkiyah An-Nafs,) Tahsin Bersanad (khusus pengajar
Al-Qur’an), Kajian Fikih Syafi’i, Majelis Anak Muda, Tahsin Pemula
Untuk Pemuda Dan Umum. Sedangkan atraksi fisiknya terdapat enam
tiang penyangga tengah yang berbentuk menara Sehingga masjid tersebut

menjadi satu-satunya masjid yang memiliki menara di dalam bangunan,

Mimbar kayu berukir pemberian dari Sultan Siak ke 11, Sebuah sumur
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tua yang diyakini dapat menjadi penawar berbagai penyakit, Gapura
menuju halaman masjid yang terdiri atas 3 pintu berbentuk lengkungan
dan dihiasi dengan kaligrafi, makam Sultan Kerajaan Siak Sri Indrapura,

yaitu Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah sultan keempat dan makam

ah sultan kelima

Raya Pekanbaru adalah melalur Media Sosial berupa Instagram yang
dilakukan oleh akun media sosial milik Pemerintah Kota Pekanbaru
seperti Humas Pemkot Pekanbaru serta Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Pekanbaru, ada juga beberapa promosi yang dilakukan
secara pribadi yang dilakukan perorangan menggunakan akun pribadi.

Selain itu pernah dilakukan promosi melalui media cetak akan tetapi
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untuk sekarang sudah tidak pernah dilakukan lagi. Masjid Raya
Pekanbaru hanya mempunyai akun media sosial berupa Facebook dan
dalam pengelolaan medianya belum dimanfaatkan sebagai media
promosi, selain itu masjid memiliki akun media sosial milik remaja
masjid _berupa  Instagram yang ..mempublikasikan kegiatan yang
dilakukan di masjid. Selanjutnya promosi melalui biro perjalanan ada 2
biro perjalanan wisata- yang: memasukkan Masjid Raya Pekanbaru
sebagai pilihanrute perjalanan wisata di Kota Pekanbaru.

. Akses jalan menuju masjid dari Jalan Jenderal Sudirman melewati jalan
Ahmad Yani menuju masjid tersebut sedang tidak bagus dikarenakan
terkendala adanya proyek pembangunan IPAL (Instalasi Pengelolaan Air
Limbah) sehingga membuat jalan menjadi rusak di _beberapa titik dan
terkadang terjadi kemacetan. Untuk rambu-rambu jalan sudah lumayan
baik namun untuk plang penunjuk arah helum banyak hanya terdapat di
satu titik saja yaitu di depan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Tunjuk Ajar,
pedesterian/trotoar untuk jalur pejalan kaki belum dibangun secara bagus
bahkan jalur yang seharusnya diperuntukkan untuk pejalan kaki
digunakan sebagal tempat parkir._kendaraan, trayek angkutan umum
yakni Bus TMP (Trans Metro Pekanbaru) hanya sampai di Pasar Wisata
Pasar Bawah tidak melewati JI. Senapelan depan masjid, jarak dari Pasar
Wisata Pasar Bawah ke masjid berjarak + 50 Meter.

. Ketersediaan informasi tentang Masjid Raya Pekanbaru di lokasi masjid
masih sangat minim mungkin bisa dikatakan tidak ada. Ketersedian

informasi yang menjelaskan bahwa masjid tersebut merupakan salah satu

158



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

masjid yang sangat bersejarah bagi berdirinya Kota Pekanbaru secara
detail pun sulit didapatkan, di internet informasi tentang masjid tersebut
hanya dijelaskan secara singkat saja tidak ada informasi yang

menjelaskan secara lengkap dan detail. informasinya sejarah masjid

provinsi agar

diatas kertas

menempatkan 1 orang juru pelihara masjid, menempatkan 2 orang
marbot yang selalu menetap di masjid, meletakkan beberapa CCTV di

ruang utama dan luar masjid.

. Untuk pengembangan yang dilakukan yaitu : Rencana penelitian untuk

pembentukan kawasan cagar budaya yang lebih luas di sekitar Masjid

Raya Pekanbaru yaitu pusat ibukota Kerajaan Siak Sri Indrapura di Kota
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Pekanbaru yang disebut sebagai Kawasan Bandar Senapelan agar dapat
diusulkan sebagai Kota Pusaka seperti Kabupaten Siak.
3. Untuk pemanfaatan yang dilakukan sudah baik dan pemanfaatannya

sudah dimanfaatkan di segala bidang mulai dari bidang agama, sosial,

. diperlukan

cara saling

a agar cagar

6.1.3 Penge
Seba

1.

: \‘fa\f.\h\’ﬂ\'

N
' D
a0
>
e
o
<
2,
<
>
c
=

S
.
VQ.
&
<
Y]
o
0]
=
Y
>
o
s
c

lebih luas dan menjaga bentuk asli cagar budaya yang masih tersisa agar
tetap dapat menjadi pusat ilmu pengetahuan sejarah Kerajaan Siak di
Kota Pekanbaru

4. Menjalin kerja sama dengan pihak ketiga guna meningkatkan kegiatan

promosi di kawasan wisata Masjid Raya Pekanbaru serta menyediakan
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. Menyediakan informasi tentang

toko-toko yang menjual produk-produk berupa sovenir/cinderamata khas

Masjid Raya Pekanbaru

. Peningkatan aksesibilitas menuju masjid berupa perbaikan jaringan jalan,

penyediaan transportasi umum, perbaikan trotoar untuk pejalan kaki,

nfaatan IPAL untuk

masjid dan memberikan edukasi kepada
para pengunjung untuk menjaga peninggalan cagar budaya Masjid Raya

Pekanbaru
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6.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yang dapat digunakan sebagai bahan

rekomendasi adalah sebagai berikut :

1. Kepada pemerintah daerah maupun pemerintah provinsi dan pengurus
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Dokumen
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